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ABSTRAK
Pengaruh Tekanan Waktu, Risiko Audit, Tindakan Supervisi dan 
Materialitas terhadap Penghentian Prematur Atas Prosedur Audit




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah tekanan waktu, risiko audit, 
tindakan supervisi, dan materilaitas berpengaruh terhadap penghentian 
premature atas prosedur audit yang dilakukan oleh auditor BPK RI Perwakilan 
Provinsi Sulawesi Selatan, baik secara parsial maupun simultan. Penelitian ini 
menggunakan desain studi korelasional dengan instrumen kuesioner sebagai 
alat untuk mengukur variabel tekanan waktu, risiko audit, tindakan supervisi, dan 
materialitas. Metode analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah 
regresi linier berganda, analisis ini didasarkan pada data dari 45 responden yang 
telah melengkapi seluruh pernyataan dalam keusioner. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa tekanan waktu, risiko audit, tindakan supervisi, dan 
materialitas secara simultan dan parsial berpengaruh terhadap penghentian 
prematur atas prosedur audit yang dilakukan oleh auditor BPK RI Perwakilan 
Provinsi Sulawesi Selatan. Dari ketiga variabel yang memengaruhi kinerja auditor 
BPK RI Provinsi Sulawesi Selatan, variabel tekanan waktu (X1) dan risiko audit
(X2) berpengaruh secara positif dan signifikan, sementara variabel tindakan 
supervisi (X3) dan materialitas (X4) memengaruhi penghentian prematur atas 
prosedur audit secara negatif.




The Effects of Time Pressure, Audit Risk, Supervision Act, and Materiality 
on the Premature Sign Off 
(The Empirical Study on the Representative Supreme Audit Board of the 




This Study aims to determine whether the time pressure, audit risk, supervision 
act, and materiality affect the auditors of Representative Supreme Audit Board to 
do the premature sign off, either partially or simultaneously. This study used a 
correlational study design with a questionnaire instrument as a tool for measuring 
time pressure, audit risk, supervision act, and materiality variables. The method 
of analysis was used to test the hypothesis is multiple linear regression, where 
analysis is based on data from 45 respondents who have completed all the 
statements and questionnaires. The results of this study indicate that time 
pressure, audit risk, supervision act, and materiality simultaneously and partially 
affect auditors of Republic of Indonesia in South Sulawesi province Supreme 
Audit Board to do premature sign off. Among the four variables that affect BPK RI 
auditors South Sulawesi Province, time pressure (X1) and audit risk variables 
(X2) has a positive and significant effect, while supervision act (X3) and 
materiality variables (X4) affect performance negatively.
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Proses pengambilan keputusan sangat tergantung dari informasi laporan 
keuangan. Untuk itu perlu adanya proses audit agar dapat memberikan 
keyakinan bahwa informasi yang disajikan betul – betul akurat dan andal. 
Akuntan publik sebagai penyedia jasa audit pun diharapkan dapat memberikan 
opini audit yang tepat sehingga kualitas audit yang dihasilkan dapat dipercaya. 
Akuntan Publik merupakan profesi kepercayaan masyarakat, dari profesi akuntan 
publik inilah masyarakat mengharapkan penilaian yang bebas tidak memihak 
terhadap informasi yang disajikan oleh manajemen perusahaan dalam laporan 
keuangan. 
Auditor sebagai orang yang melakukan prosedur audit dituntut agar dapat 
memberikan penilaian yang fair agar dapat memenuhi keinginan kedua belah 
pihak pengguna laporan audit, untuk itu kualitas audit perlu dijaga. Meskipun 
dalam teori sudah dinyatakan secara jelas bahwa proses audit yang baik adalah 
audit yang mampu meningkatkan kualitas informasi sekaligus dengan konteks 
yang terkandung di dalamnya, namun dalam prakteknya terdapat perilaku auditor 
yang dapat menyebabkan berkurangnya kualitas audit yang dilakukan oleh 
mereka (Maulina et al., 2010).
Adanya perilaku disfungsional auditor dapat menyebabkan praktik 
pengurangan kualitas audit. Praktik pengurangan kualitas audit muncul karena 
adanya dilemma inherent cost (biaya yang melekat pada proses audit) dan 
kualitas, yang dihadapi dalam lingkungan auditnya (Weningtyas et al, 2006). Hal 
2ini menyebabkan auditor memiliki kecenderungan untuk menurunkan kualitas 
audit yang dikarenakan auditor menghadapi hambatan biaya/cost sedangkan 
auditor diharuskan untuk memenuhi standar profesional yang mendorong mereka 
untuk mencapai level yang tinggi terhadap kualitas auditnya.
Praktik pengurangan kualitas audit merupakan pengurangan mutu dalam 
pelaksanaan audit yang dilakukan secara sengaja oleh auditor (Coram, 2004). 
Pengurangan mutu ini dapat dilakukan dengan berbagai tindakan, seperti 
mengurangi jumlah sampel audit, melakukan review yang dangkal terhadap 
dokumen klien, tidak memperluas pemeriksaan ketika terdapat item yang 
dipertanyakan, dan pemberian opini disaat semua prosedur yang disyaratkan 
tidak dilakukan semua. Praktik pengurangan kualitas audit dapat digolongkan 
kedalam pengurangan kualitas audit golongan rendah yang masih dapat 
diterima, ataupun masuk dalam kategori golongan tinggi yang dapat
menyebabkan tuntutan hukum bagi auditor atau menyebabkan pemecatan bagi
auditor.
Salah satu bentuk praktik pengurangan kualitas audit adalah penghentian 
prematur atas prosedur audit. Coram (2004) mengatakan penghentian prematur 
atas prosedur audit merupakan salah satu perilaku pengurangan kualitas audit. 
Malone, et al. (1996) mendeskripsikan penghentian prematur atas prosedur audit 
sebagai tindakan yang dapat mengurangi ketepatan dan keefektifan 
pengumpulan bukti audit. Penghentian prematur atas prosedur audit dapat 
berakibat pada informasi yang telah dikumpulkan oleh auditor ketika auditor 
melakukan penghentian prematur atas prosedur audit menjadi tidak valid dan 
tidak akurat, hal ini dikarenakan kemungkinan auditor untuk melakukan 
kesalahan yang lebih besar.
3Suryanita, et al (2007) menyimpulkan bahwa proses penghentian prematur 
atas prosedur audit tersebut dapat disebabkan oleh dua faktor, yaitu faktor 
karakteristik personal dari auditor (faktor internal) dan faktor situasional saat 
melakukan audit (faktor eksternal). Faktor internal yang mempengaruhi perilaku 
penghentian prematur atas prosedur audit, antara lain locus of control auditor. 
Faktor eksternal yang mempengaruhi perilaku ini antara lain, tekanan waktu, 
risiko audit, tindakan supervisi, dan materialitas.
Salah satu faktor yang mempengaruhi penghentian prematur atas prosedur 
audit adalah tekanan waktu.  Tekanan waktu dalam hal ini terbagi atas dua 
kondisi, yaitu time deadline pressure dan time budget pressure. Margheim et al.
(2005) membagi Time pressure yang dialami auditor menjadi dua dimensi yaitu
time budget pressure dan time deadline pressure. Timbulnya time budget 
pressure disebabkan ketika auditor berusaha menyelesaikan prosedur audit 
sesuai dengan alokasi waktu yang telah ditetapkan dalam sebuah anggaran 
waktu (time budget) sedangkan munculnya time deadline pressure disebabkan 
ketika auditor dituntut untuk menyelesaikan tugas sesuai batas waktu yang telah 
ditentukan dan sulit untuk menyelesaikan  pekerjaan tersebut tepat waktu.
Timothi (2000) menyatakan adanya time pressure cenderung membuat auditor 
untuk menghentikan salah satu atau beberapa prosedur audit dan berani 
mengeluarkan opini sebelum seluruh prosedur audit yang disyaratkan berjalan.
Penelitian yang dilakukan oleh Weningtyas (2006), Ayu (2010), dan Kadek 
(2014) menyebutkan bahwa tekanan waktu atau time pressure berpengaruh 
terhadap penghentian prematur atas prosedur audit. Sedangkan penelitian yang 
dilakukan Rahmah (2010) menemukan bahwa tekanan waktu tidak berpengaruh 
secara signifikan. Hal ini mungkin saja terjadi ketika tekanan waktu yang dihadapi 
di setiap daerah berbeda, sehingga terjadi perbedaan hasil penelitian, oleh 
4karena adanya ketidak konsistenan dari hasil penelitian – penelitian sebelumnya 
maka peneliti tertarik untuk menguji kembali variabel tekanan waktu.
Selain tekanan waktu, risiko audit pun berpengaruh terhadap penghentian 
prematur. Risiko yang timbul karena auditor tanpa disadari tidak melakukan 
modifikasi pada pendapatnya sebagaimana mestinya atas salah saji sebuah 
laporan keuangan disebut sebagai risk audit (Kumala, 2013). Di dalam proses 
perencanaan audit, auditor juga harus mempertimbangkan audit risk, dalam 
penelitian ini risiko yang dimaksud adalah risiko deteksi yang ditentukan oleh 
efektivitas prosedur audit dan penerapannya oleh auditor (Kurniawan, 2008). 
Ketika risiko deteksi rendah, maka auditor harus lebih banyak melakukan 
prosedur audit sehingga kemungkinan melakukan penghentian prematur atas 
prosedur audit akan semakin rendah (Weningtyas, et al., 2007). Dalam 
menentukan bahwa suatu saldo memiliki risiko salah saji yang rendah, maka 
dibutuhkan banyak bukti audit, sehingga kebutuhan akan bukti audit semakin 
banyak yang mengakibatkan banyak prosedur yang harus dilakukan dalam 
mendapatkan bukti tersebut. Sehingga dapat dikatakan bahwa semakin rendah 
risiko audit yang ditemukan maka kecenderungan auditor melakukan 
penghentian prematur atas prosedur audit semakin tinggi.
Faktor berikutnya yang mempengaruhi adalah adanya tindakan supervisi. 
Maulina (2010) menjelaskan bahwa penghentian pekerjaan lebih dini akan 
menyebabkan perubahan tidak dapat dipertanggungjawabkan dalam 
perencanaan audit, karena akan menghasilkan suatu tingkat risiko audit aktual 
yang tidak terkontrol dan tidak diketahui. Supervisor yang berorientasi pada 
pekerjaan, ikut menentukan tujuan yang dicapai, membantu memecahkan 
masalah, menyediakan dukungan sosial dan material serta memberikan umpan 
balik atas kinerja bawahan, akan membantu mengurangi kebingungan peran dan 
5ketidakpastian yang dialami bawahan sehingga kepuasan kerja bawahannya 
akan meningkat. Tindakan supervisi harus mempertimbangkan kondisi yang 
memungkinkan terjadinya penghentian pekerjaan lebih dini. Penelitian yang 
dilakukan oleh Maulina (2010) menemukan bahwa tindakan supervisi tidak 
berpengaruh terhadap penghentian prematur atas prosedur audit. Hasil 
penelitian ini tidak konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kadek 
(2014) yang menemukan bahwa tindakan supervisi berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap penghentian prematur atas prosedur audit, oleh karena itu 
peneliti ingin menguji kembali variabel ini dengan objek yang berbeda, sehingga 
mungkin saja dapat diperoleh hasil yang berbeda pula.
Disamping ketiga faktor diatas, faktor lain yang dapat mempengaruhi 
penghentian prematur atas prosedur audit adalah materialitas. Financial 
Accounting Standard Board menjelaskan bahwa materialitas adalah besarnya 
suatu salah saji informasi akuntansi, yang memungkinkan pertimbangan 
seseorang yang bergantung pada informasi tersebut akan berubah atau 
terpengaruh oleh salah saji tersebut (Boynton et al, 2009). Weningtyas (2007), 
Rahmah (2010) dan Bayu (2013) menemukan bahwa materialitas berpengaruh 
terhadap penghentian prematur atas prosedur audit. Penentuan tingkat 
materialitas merupakan pertimbangan profesional dan dipengaruhi oleh auditor 
itu sendiri, jadi apabila auditor menetapkan tingkat materialitas rendah, maka 
kecenderungan auditor untuk melakukan tindakan penghentian prematur atas 
prosedur audit itu tinggi, karena auditor beranggapan bahwa nilai materialitas 
yang kecil tidak memiliki pengaruh terhadap opini audit. Oleh karena itu peneliti 
ingin menginvestigasi lebih lanjut pengaruh dari materialitas terhadap 
penghentian prematur atas prosedur audit. Berdasarkan uraian di atas, maka 
peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh, tekanan waktu, risiko audit, tindakan 
6supervisi, dan materialitas terhadap penghentian prematur atas prosedur audit. 
Penelitian ini merujuk kepada penelitian yang dilakukan Weningtyas (2007), 
Rahmah (2010), Nisa (2013), dan Ayu (2013) terkait dengan pengaruh tekanan 
waktu, risiko audit, dan materialitas terhadap penghentian prematur atas 
prosedur audit. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tekanan waktu, risiko 
audit, dan materialitas berpengaruh terhadap penghentian prematur atas 
prosedur audit.
Penelitian yang dilakukan oleh Kadek (2014) meneliti tentang pengaruh 
tekanan waktu, locus  of control dan tindakan supervisi, hasil dari penelitian ini 
menemukan bahwa tekanan waktu dan locus of control memiliki pengaruh positif 
dan signifikan, sedangkan tindakan supervisi berpengaruh negatif dan signifikan.  
Pada dasarnya penelitian ini merupakan penelitian replikasi dari 
penelitian Ayu (2013) yang meneliti terkait faktor – faktor yang mempengaruhi
perilaku auditor dalam penghentian prematur prosedur audit. Perbedaan 
penelitian ini dengan penelitian Ayu (2013) adalah penelitian ini hanya berfokus 
pada faktor eksternal, dikarenakan masih adanya ketidak konsistensian atau 
perbedaan hasil penelitian dalam variabel tekanan waktu, risiko audit, dan 
materialitas, serta peneliti menambahkan satu variabel baru yaitu tindakan 
supervisi, variabel ini ditambahkan juga karena terdapat hasil yang berbeda dari 
penelitian yang dilakukan oleh Maulina (2010) dan Kadek (2014). Kemudian yang 
membedakan juga adalah responden, dimana penelitian ini mengambil 
responden di auditor yang bekerja pada kantor BPK RI perwakilan Sulawesi 
Selatan.
Dari beberapa uraian di atas, tekanan waktu, risiko audit, tindakan 
supervisi, dan materialitas dapat menjadi faktor yang mempengaruhi penghentian 
prematur atas prosedur audit. tekanan waktu yang dihadapi auditor dapat 
7menyebabkan naiknya tingkat penghentian prematur atas prosedur audit. 
Begitupun dengan risiko audit, tindakan supervisi, dan materialitas juga dapat 
mempengaruhi penghentian prematur atas prosedur audit.
Berdasarkan uraian di atas serta gap yang ditunjukkan oleh beberapa 
penelitian terdahulu, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang 
berjudul “Pengaruh Tekanan Waktu, Risiko Audit, Tindakan Supervisi dan 
Materialitas Terhadap Penghentian Prematur Atas Prosedur Audit (Studi 
Empiris pada BPK RI Perwakilan Sulawesi Selatan)”
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dalam latar belakang, dan merujuk pada penelitian 
sebelumnya, maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah :
1. Apakah tekanan waktu, risiko audit, tindakan supervisi, dan materialitas 
berpengaruh secara parsial terhadap penghentian prematur atas prosedur 
audit pada Kantor BPK RI Sulawesi Selatan
2. Apakah tekanan waktu, risiko audit, tindakan supervisi, dan materialitas
berpengaruh secara simultan terhadap penghentian prematur atas prosedur 
audit pada Kantor BPK RI Sulawesi Selatan ?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian
mengenai pengaruh tekanan waktu, risiko audit, tindakan supervisi, dan 
materialitas ini antara lain:
1. Memberikan bukti empiris apakah tekanan waktu, risiko audit, tindakan 
supervisi, dan materialitas berpengaruh secara simultan terhadap 
penghentian prematur atas prosedur audit pada Kantor BPK Sulawesi 
Selatan 
82. Memberikan bukti empiris apakah secara parsial time pressure, risiko audit, 
tindakan supervisi, dan materialitas berpengaruh secara parsial terhadap 
penghentian prematur atas prosedur audit pada Kantor BPK Sulawesi 
Selatan 
1.4 Kegunaan Penelitian
Bagian kegunaan penelitian akan menunjukkan kegunaan dan pentingnya 
penelitian, terutama bagi pengembangan ilmu atau pelaksanaan pembangunan 
dalam arti luas.
1.4.1 Kegunaan Teoretis
1. Untuk memberikan kontribusi dalam disiplin ilmu akuntansi, khususnya kajian 
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi penghentian prematur atas 
prosedur audit.
2. Untuk memperkuat hasil penelitian sebelumnya dan menjadi dasar oleh 
peneliti berikutnya yang berminat untuk meneliti faktor-faktor yang 
mempengaruhi penghentian prematur atas prosedur audit. 
1.4.2 Kegunaan Praktis
1. Menjadi bahan informasi pada klien dari auditor bahwa terdapat penghentian 
prematur atas prosedur audit yang dilakukan oleh auditor
2. Sebagai bahan informasi bagi BPK untuk kebijakan yang dapat dilakukan 
untuk mengatasi kemungkinan terjadinya praktik penghentian prematur atas 
prosedur audit.
3. Kantor BPK dapat menjadikan penelitian ini untuk evalusi prosedur audit dan 
jangka waktu audit yang ditetapkan.
94. Dapat dijadikan referensi bagi para peneliti yang akan melakukanpenelitian 
lebih lanjut berkaitan dengan masalah ini
1.5 Sistematika Penulisan
Penulisan penelitian ini terbagi menjadi lima bab dan setiap babnya 
terbagi menjadi beberapa sub bab. Pembahasan dari bab-bab tersebut 
dijelaskan sebagai berikut :
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini berisi mengenai latar belakang masalah, tujuan dan kegunaan 
penelitian, serta sistematika penulisan.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA, 
Bab ini berisi tentang landasan teori yang melandasi penelitian dalam 
melakukan analisi terhadap permasalahan yang ada, bahasan penelitian 
sebelumnya, hipotesis dan kerangka pemikiran.
BAB III METODE PENELITIAN
Bab ini berisi deskripsi tentang variabel penelitian dan definisi 
operasional, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan 
dan metode analisis yang digunakan untuk menganalisa hasil pengujian sampel.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini menguraikan obyek penelitian, hasil analisis statistik, serta 
interpretasi terhadap hasil berdasarkan alat dan metode analisa yang digunakan 
dalam penelitian, termasuk didalamnya pemberian argumentasi dan 
pembenarannya.
BAB V PENUTUP
Bab  ini berisi simpulan dari hasil analisis yang telah dilakukan, keterbatasan, 





2.1.1. Teori Pengharapan (Expentancy Theory)
Teori pengharapan menyatakan bahwa motivasi tergantung pada dua hal 
yaitu seberapa kuat kita menginginkan sesuatu dan seberapa besar 
kemungkinan kita mendapatkan sesuatu (Grifin, 2002). Teori pengharapan 
berlandaskan pada 4 asumsi dasar yaitu : pertama, perilaku ditentukan oleh 
kombinasi faktor-faktor didalam diri individu dan lingkungan. Kedua, individu-
individu membuat keputusan tentang perilaku mereka sendiri didalam organisasi. 
Ketiga, individu-individu yang berbeda memiliki tipe-tipe kebutuhan, keinginan, 
dan tujuan yang berbeda. Keempat, individu membuat pilihan perilaku dari 
banyak alternatif perilaku, berbasis pada persepsi mereka tentang sejauh mana 
suatu perilaku tertentu memberikan hasil yang diharapkan.
Teori pengharapan digunakan dalam penelitian ini untuk menjelaskan 
tentang bagaimana motivasi auditor dalam melakukan prosedur audit, misalnya 
adanya reward yang dijanjikan oleh pimpinan terhadap bawahan dapat membuat 
bawahan melakukan tindakan yang diperlukan dengan harapan mereka 
mendapat reward yang dijanjikan, walaupun tindakan yang diambil tidak sesuai 
dengan prinsip – prinsip yang dianut.
Edy (2009) menggunakan teori pengharapan di atas untuk menjelaskan 
motivasi auditor dalam menyelesaikan tugas audit tepat pada waktu yang telah 
ditetapkan. Saat auditor dihadapkan pada situasi yang sulit dan tidak mungkin 
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dicapai, maka auditor cenderung melakukan perilaku yang diinginkannya 
meskipun bertentangan dengan prosedur audit.
2.1.2. Teori Atribusi
Teori atribusi akan memberikan penjelasan mengenai bagaimana cara 
menentukan penyebab atau motif perilaku seseorang. Robbins (2006:172) 
mengemukakan teori atribusi adalah perilaku seseorang yang disebabkan oleh 
faktor internal atau faktor eksternal. Faktor internal adalah pemicu yang berada di 
bawah kendali pribadi individu itu, sementara faktor eksternal dilihat sebagai hasil 
dari sebab-sebab luar, yaitu individu dipandang terpaksa berperilaku demikian 
karena situasi. Ikhsan dan Ishak (2008) menjelaskan bahwa teori atribusi 
mempelajari tentang bagaimana seseorang menginterpretasikan suatu peristiwa, 
alasan, atau sebab perilakunya. Apakah perilaku itu disebabkan oleh faktor 
disposisional (faktor dalam/internal), ataukah disebabkan oleh keadaan ekternal 
(Luthans, 2005).
Teori atribusi membahas mengenai faktor-faktor yang mengakibatkan 
suatu hal terjadi, apakah hal tersebut terjadi karena faktor internal atau eksternal. 
Pada penelitian ini teori atribusi digunakan untuk menjelaskan bagaimana 
pengaruh eksternal auditor yaitu tekanan waktu, risiko audit, tindakan supervisi, 
dan tingkat materialitas, dapat mempengaruhi tindakan auditor untuk melakukan 
penghentian prematur atas prosedur audit.
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa teori atribusi dapat
digunakan sebagai dasar menemukan faktor-faktor penyebab mengapa auditor
melakukan penghentian prematur atas prosedur audit. Dengan ditemukannya 




Menurut Arens (2009:4) pengertian auditing adalah :
auditing is the accumulation an evaluation of evidence about information to 
determine and report on the degree of correspondence between the information 
and established criteria. Auditing should be done by a competent, independent 
person. 
Selain itu, Report of the comitte on Basic Accounting of th American 
Accounting Association dalam Boynton (2002:5) menyatakan bahwa:
Auditing adalah suatu proses sistematis untuk memperoleh serta mengevaluasi 
bukti secara objektif mengenai asersi – asersi kegiatan dan peristiwa ekonomi, 
dengan tujuan menetapkan derajat kesesuaian antara asersi – asersi tersebut 
dengan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya serta penyampaian hasil –
hasilnya kepada pihak – pihak yang berkepentingan.
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa audit adalah sebuah proses 
pemeriksaan dan pengevaluasian bukti – bukti dengan tujuan untuk memberikan 
pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan dan harus dilakukan oleh 
orang yang berkompeten.
Menurut Boynton et al. (2002:5) definisi auditing secara umum tersebut 
memiliki unsur-unsur penting yang diuraikan berikut.
a. Suatu proses sistematik
Auditing merupakan suatu proses sistematik, yaitu berupa suatu rangkaian 
langkah atau prosedur yang logis dan terorganisasi.
b. Untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif
Proses sistematik tersebut ditujukan untuk memperoleh bukti yang 
mendasari pernyataan yang dibuat oleh individu atau badan usaha, serta 
untuk mengevaluasi tanpa memihak atau berprasangka terhadap bukti-bukti 
tersebut.
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c. Pernyataan mengenai kegiatan dan kejadian ekonomi
Pernyataan mengenai kegiatan dan kejadian ekonomi disini adalah hasil 
proses akuntansi. Akuntansi merupakan proses pengidentifikasian, 
pengukuran dan penyampaian informasi ekonomi yang dinyatakan dalam 
laporan keuangan yang umumnya terdiri dari lima laporan keuangan pokok: 
neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas dan 
catatan atas laporan keuangan.
d. Menetapkan tingkat kesesuaian
Pengumpulan bukti mengenai pernyataan dan evaluasi terhadap hasil 
pengumpulan bukti tersebut dimaksudkan untuk menetapkan kesesuaian 
pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan.Tingkat 
kesesuaian antara pernyataan dengan kriteria tersebut kemungkinan dapat 
dikualifikasikan, kemungkinan pula bersifat kualitatif.
e. Kriteria yang telah ditetapkan
Standar-standar yang digunakan sebagai dasar untuk menilai asersi atau 
pernyataan kriteria dapat berupa peraturan-peraturan spesifik yang dibuat 
oleh badan legislatif, anggaran atau ukuran kinerja lainnya yang ditetapkan 
oleh manajemen, GAAP yang ditetapkan oleh FASB, serta badan pengatur 
lainnya.
f. Penyampaian hasil
Diperoleh melalui laporan tertulis yang menunjukkan derajat kesesuaian 
antara asersi dan kriteria yang telah ditetapkan. Penyampaian hasil ini dapat 
meningkatkan atau menurunkan derajat kepercayaan pemakai informasi 
keuangan atas asersi yang dibuat oleh pihak audit.
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g. Pemakai yang berkepentingan.
Dalam dunia bisnis, pemakai yang berkepentingan terhadap laporan audit 
adalah para pemakai keuangan seperti: pemegang saham, manajemen, 
calon investor dan kreditur, organisasi buruh dan kantor pelayanan pajak.
2.2.2. Prosedur Audit
Arens (2009:172) menjelaskan bahwa prosedur audit adalah rincian 
instruksi untuk pengumpulan jenis bukti audit yang diperoleh pada suatu waktu 
tertentu saat berlangsungnya proses audit. Sedangkan Boynton et al (2009:190) 
mengemukakan bahwa tujuan dari suatu audit adalah menyatakan pendapat 
apakah laporan keuangan klien telah menyajikan secara wajar, dalam semua hal 
yang material sesuai dengan prinsip – prinsip yang berlaku umum (GAAP). 
Auditor melakukan prosedur ini agar tidak terjadi penyimpangan dalam 
melakukan program audit. Standar pekerjaan lapangan ketiga menyebutkan 
bahwa beberapa prosedur audit yang harus dilaksanakan oleh auditor meliputi :
1. Inspeksi
Inspeksi merupakan pemeriksaan secara rinci terhadap dokumen atau 
kondisi fisik sesuatu. Prosedur audit ini banyak dilakukan oleh auditor. 
Dengan melakukan inspeksi terhadap sebuah dokumen, auditor akan dapat 
menentukan keaslian dokumen tersebut.
2. Pengamatan
Pengamatan merupakan prosedur audit yang digunakan oleh auditor untuk 
melihat atau menyaksikan pelaksanaan suatu kegiatan. Objek yang diamati 
auditor adalah karyawan, prosedur, dan proses.
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3. Permintaan Keterangan
Permintaan keterangan merupakan prosedur audit yang dilakukan dengan 
meminta keterangan secara lisan. Bukti audit yang dihasilkan dari prosedur 
ini adalah bukti lisan dan bukti dokumenter.
4. Konfirmasi
Konfirmasi merupakan bentuk penyelidikan yang memungkinkan auditor 
memperoleh informasi secara langsung dari pihak ketiga yang bebas
Disamping auditor memakai prosedur audit yang disebutkan dalam 
standart tersebut, auditor melaksanakan berbagai prosedur audit lainnya untuk 
mengumpulkan bukti audit yang akan dipakai sebagai dasar untuk menyatakan 
pendapat atas laporan keuangan auditan. Prosedur audit ini sangat diperlukan 
bagi asisten agar tidak melakukan penyimpangan dan dapat bekerja secara 
efisien dan efektif (Malone dan Roberts, 1996). Kualitas dari auditor dapat 
diketahui dari seberapa jauh auditor menjalankan prosedur-prosedur audit yang 
tercantum dalam program audit. 
2.3 Penghentian Prematur Atas Prosedur Audit
Prosedur audit merupakan salah satu langkah-langkah yang dilakukan 
oleh auditor dalam melakukan audit. Prosedur audit merupakan tindakan-
tindakan yang dilakukan atau metode dan teknik yang dipergunakan auditor 
untuk mendapatkan dan mengevaluasi bukti audit yang dimana prosedur audit 
diterapkan pada data akuntansi ataupun proses untuk mendapatkan dan 
mengevaluasi informasi (Jusuf, 2001).
Auditor terkadang menghentikan prosedur audit tertentu dalam 
pelaksanaan penugasan. Menurut Ragunathan (1991:71-79) penghentian 
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prematur atas prosedur audit adalah dihentikannya langkah – langkah dalam 
audit program sehingga satu atau lebih dari prosedur audit tidak terlengkapi.
2.4 Tekanan Waktu
Ulum (2005:197) menjelaskan bahwa BPK merupakan auditor eksternal 
pemerintah. Tugas dari BPK adalah melakukan pemeriksaan terhadap APBN, 
APBD, pelaksanaan anggaran tahunan BUMN dan BUMD, serta kegiatan 
yayasan atau badan hukum lain (BHMN/BHMD) yang didirikan oleh pemerintah. 
Oleh karena tugas tersebut, maka BPK melakukan penugasan auditor sesuai 
dengan jam kerja yang ditugaskan dalam melakukan penugasan audit. 
Penugasan ini akan meningkatkan biaya pemeriksaan. Hal ini dapat menjadi 
indikator bahwa telah terjadi time budget pressure dikarenakan penggunaan 
anggaran yang ketat.
Pada pelaksanaan audit, auditor seringkali bekerja dalam keterbatasan 
waktu oleh karena itu auditor harus dapat mempertimbangkan anggaran biaya 
dan waktu yang tersedia. Pertimbangan tersebut menimbulkan time pressure
atau tekanan waktu. Anggaran waktu dibutuhkan untuk menentukan kos audit 
dan mengukur kinerja auditor (Waggoner dan Cashell, 1991).
Rahmah (2010) menjelaskan bahwa Time pressure merupakan suatu 
tekanan terhadap anggaran waktu audit yang telah disusun, sehingga dengan 
adanya tekanan ini akan mengakibatkan berkurangnya efisiensi dan efektifitas 
audit, kualitas audit, kepuasan kerja. 
Time pressure terjadi atau timbul disebabkan karena pada saat
melakukan audit, auditor harus dapat mempertimbangkan biaya dan waktu yang 
tersedia pada saat auditor melakukan prosedur audit yang telah auditor 
rencanakan. Jika waktu yang dialokasikan tidak cukup, auditor akan bekerja 
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dengan cepat sehingga hanya dapat melaksanakan sebagian prosedur audit 
yang disyaratkan (Waggoner, 1991).
Pada keadaan time pressure ini dapat memungkinkan auditor melakukan 
penghentian prematur atas prosedur audit dengan keterbatasan waktu auditor 
tetap dapat menyelesaikan prosedur audit yang disyaratkan. Pelaksanaan 
prosedur audit seperti ini tentu saja tidak akan sama hasilnya bila prosedur audit 
dilakukan dalam kondisi tanpa time pressure (Weningtyas, et al, 2006).
Dengan adanya tekanan waktu ini dapat menyebabkan seorang auditor 
cenderung mengabaikan prosedur audit agar dapat memenuhi target yang telah 
ditetapkan.
2.5 Risiko Audit
Dalam perencanaan audit, auditor harus mempertimbangkan risiko audit. 
Risiko audit adalah risiko yang terjadi dalam hal auditor, tanpa disadari, tidak 
memodifikasi pendapatnya sebagaimana mestinya, atas suatu laporan keuangan 
yang mengandung salah saji material (SA Seksi 312). Saji material bisa terjadi 
karena adanya kesalahan (error) atau kecurangan (fraud). Error merupakan 
kesalahan yang tidak disengaja (unintentional mistakes) sedangkan Fraud
merupakan kecurangan yang disengaja, bisa dilakukan oleh pegawai 
perusahaan (misalnya penyalahgunaan harta perusahaan untuk kepentingan 
pribadi) atau oleh manajemen dalam bentuk rekayasa laporan keuangan.
Menurut Boynton (2009:337) Risiko audit (audit risk) adalah risiko bahwa 
auditor mungkin tanpa sengaja telah gagal untuk memodifikasi pendapat secara 
tepat mengenai laporan keuangan yang mengandung salah saji material.
Boynton (2009:340) menyebutkan bahwa terdapat tiga komponen dari 
risiko audit, yaitu :
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a. Risiko Bawaan (Inherent Risk)
Risiko bawaan merupakan kerentanan suatu asersi terhadap salah saji 
material, dengan mengasumsikan tidak terdapat pegendalian.
b. Risiko Pengendalian (Control Risk)
Risiko ini menjelaskan bahwa salah saji material yang dapat terjadi dalam 
suatu sersi tidak akan dapat dicegah atau dideteksi dengan tepat waktu oleh 
pengendalian intern entitas
c. Risiko Deteksi (Detection Risk)
Risiko ini menjelaskan bahwa auditor tidak akan mendeteksi salah saji 
material dalam suatu asersi.
Dalam penelitian ini komponen risiko audit yang diteliti adalah risiko 
deteksi. Karena seperti yang telah dinyatakan sebelumnya bahwa risiko ini 
menyatakan suatu ketidak pastian yang dihadapi auditor dimana kemungkinan 
bahan bukti yang telah dikumpulkan oleh auditor tidak mampu untuk mendeteksi 
adanya salah saji yang material.
2.6 Tindakan Supervisi
Dalam melaksanakan tugasnya agar sesuai dengan tujuan audit, maka 
seorang auditor pemula harus disupervisi dengan baik. Supervisi ini diatur dalam 
PSA No.5 tahun 2001 (SA Seksi 311: 311.1) yang mengharuskan bahwa, 
“Pekerjaan harus direncanakan sebaik-baiknya dan jika digunakan asisten harus 
disupervisi dengan semestinya”.
Maulina (2010) menjelaskan bahwa penghentian pekerjaan lebih dini 
akan menyebabkan perubahan tidak dapat dipertanggungjawabkan dalam 
perencanaan audit, karena akan menghasilkan suatu tingkat risiko audit aktual 
yang tidak terkontrol dan tidak diketahui. Supervisor yang berorientasi pada 
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pekerjaan, ikut menentukan tujuan yang dicapai, membantu memecahkan 
masalah, menyediakan dukungan sosial dan material serta memberikan umpan 
balik atas kinerja bawahan, akan membantu mengurangi kebingungan peran dan 
ketidakpastian yang dialami bawahan sehingga kepuasan kerja bawahannya 
akan meningkat. Tindakan supervisi harus mempertimbangkan kondisi yang 
memungkinkan terjadinya penghentian pekerjaan lebih dini.
2.7 Materialitas
Menurut Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) SA seksi 312 
materialitas merupakan besarnya informasi akuntansi yang apabila terjadi 
penghilangan atau salah saji, dilihat dari keadaan yang melingkupinya, dapat 
mengubah atau mempengaruhi pertimbangan orang yang meletakkan 
kepercayaan terhadap informasi tersebut.
FASB (Financial Accounting Standard Board) menjelaskan konsep 
materialitas sebagai penghilangan atau salah saji suatu item dalam laporan 
keuangan adalah material jika dalam keadaan tertentu besarnya item tersebut 
mungkin menyebabkan pertimbangan orang yang reasonable berdasarkan 
laporan keuangan tersebut akan berubah atau terpengaruh oleh adanya 
pencatuman atau peniadaan informasi akuntansi tersebut.
Dalam penetapan materialitas ada lima langkah yang harus dilakukan 
antara lain :
a. Menentukan pertimbangan awal mengenai materialitas
b. Alokasikan pertimbangan awal mengenai materialitas kedalam segmen
c. Estimasikan total salah saji kedalam segmen
d. Estimaskan salah saji gabungan
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e. Bandingkan estimasi gabungan dengan pertimbangan awal mengenai 
materialitas.
Materialitas merupakan dasar penerapan standar auditing, terutama standar 
pekerjaan lapangan dan standar pelaporan. Oleh karena itu, materialitas 
mempunyai pengaruh yang mencakup semua aspek audit dalam audit atas 
laporan keuangan. Dalam audit atas laporan keuangan, auditor tidak dapat 
memberikan jaminan bagi klien atau pemakai laporan keuangan yang lain, 
bahwa laporan keuangan auditan adalah akurat. Auditor tidak dapat memberikan 
jaminan karena ia tidak memeriksa setiap transaksi yang terjadi dalam tahun 
yang diaudit dan tidak dapat menentukan apakah semua transaksi yang terjadi 
telah dicatat, diringkas, digolongkan, dan dikompilasi secara semestinya kedalam 
laporan keuangan. Jika auditor diharuskan untuk memberikan jaminan mengenai 
keakuratan laporan keuangan auditor, hal ini tidak mungkin dilakukan karena 
akan memerlukan waktu dan biaya yang jauh melebihi manfaat yang dihasilkan. 
Disamping itu, tidaklah mungkin seseorang menyatakan keakuratan laporan 
keuangan (yang berarti ketepatan semua informasi yang disajikan dalam laporan 
keuangan), mengingat bahwa laporan keuangan sendiri bersifat pendapat, 
estimasi, dan pertimbangan dalam penyusunannya, yang sering kali pendapat, 
estimasi, dan pertimbangan tersebut tidak tepat atau akurat seratus persen. Oleh 
karena itu, auditor tidak memeriksa setiap transaksi yang dicerminkan dalam 
laporan keuangan, maka auditor harus bersedia menerima beberapa jumlah 
kekeliruan kecil. Konsep materialitas menunjukkan seberapa besar salah saji 
yang dapat diterima oleh auditor agar pemakai laporan keuangan tidak 
terpengaruh oleh salah saji tersebut (Mulyadi, 2002).
Laporan keuangan mengandung salah saji material jika laporan tersebut 
berisi kekeliruan atau kekurangan yang dampaknya, secara individual atau 
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secara gabungan, sedemikian signifikan sehingga mencegah penyajian secara 
wajar laporan keuangan tersebut sesuai dengan prinsip akuntansi berterima 
umum. Dalam keadaan ini, salah saji dapat terjadi sebagai akibat penerapan 
secara keliru prinsip akuntansi berterima umum di Indonesia, penyimpangan dari 
fakta, atau penghilangan informasi yang diperlukan (Mulyadi, 2002).
2.9 Kerangka Pemikiran
Auditor dituntut berkerja secara profesional dalam melaksanakan 
tugasnya. Hal ini untuk memenuhi permintaan klien yang menginginkan kualitas 
audit yang tinggi. Namun kualitas audit dapat berkurang karena tindakan yang 
dilakukan oleh auditor. Salah satu bentuk perilaku pengurangan kualitas audit 
(RAQ behaviors) adalah penghentian prematur atas prosedur audit (Malone dan 
Roberts, 1996 : Coram, et al., 2004).
Suryanita, et al (2007) menyimpulkan bahwa proses penghentian 
premature atas prosedur audit tersebut dapat disebabkan oleh 2 faktor, yaitu 
faktor karakteristik personal dari auditor (faktor internal) dan faktor situasional 
saat melakukan audit (faktor eksternal). Penelitian yang dilakukan oleh Ayu 
(2013) menunjukkan bahwa time pressure, risiko audit berpengaruh positif, 
sedangkan materialitas berpengaruh negatif  terhadap penghentian prematur 
atas prosedur audit. Maulina (2010) menemukan bahwa variabel  tindakan 
supervisi tidak berpengaruh secara signifikan.  Penelitian ini berfokus pada 
faktor eksternal yang mempengaruhi penghentian prematur atas prosedur audit 
yaitu, tekanan waktu, risiko audit, tindakan supervisi, dan materialitas. Dari uraian 








Adapun hipotesis dalam penelitian ini disusun sebagai berikut :
a. Pengaruh Tekanan Waktu terhadap Penghentian Prematur Atas Prosedur 
Audit
Kelly dalam Rahmah (2010) menjelaskan bahwa Time pressure merupakan 
suatu tekanan terhadap anggaran waktu audit yang telah disusun, sehingga 
dengan adanya tekanan ini akan mengakibatkan berkurangnya efisiensi dan 
efektifitas audit, kualitas audit, kepuasan kerja. Seorang auditor yang dihadapkan 
pada tekanan waktu cenderung  untuk mengabaikan prosedur audit, sehingga 
dapat memenuhi target anggaran ataupun deadline yang telah ditentukan. 
Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Weningtyas (2006), Ayu 
(2013), dan Bayu (2013) yang menemukan bahwa secara parsial time pressure
berpengaruh positif terhadap penghentian prematur atas prosedur audit. 















H1 : Tekanan Waktu berpengaruh positif terhadap penghentian prematur 
atas prosedur audit
b. Pengaruh Risiko Audit terhadap Penghentian Prematur Atas Prosedur Audit
Risiko deteksi menyatakan suatu ketidakpastian yang dihadapi auditor 
dimana kemungkinan bahan bukti yang telah dikumpulkan oleh auditor tidak 
mampu untuk mendeteksi adanya salah saji yang material (Suryanita, et al
2007).
Ketika auditor menginginkan risiko deteksi yang rendah berarti auditor ingin 
semua bahan bukti yang terkumpul dapat mendeteksi adanya salah saji yang 
material. Supaya bahan bukti tersebut dapat mendeteksi adanya salah saji yang 
material maka diperlukan jumlah bahan bukti yang lebih banyak dan jumlah 
prosedur yang lebih banyak pula. Dengan demikian ketika risiko audit rendah, 
auditor harus lebih banyak melakukan prosedur audit sehingga kemungkinan 
melakukan penghentian prematur atas prosedur audit akan semakin rendah. 
Untuk mengetahui pengaruh risiko audit terhadap terjadinya penghentian 
prematur atas prosedur audit, maka hipotesis yang diajukan penulis adalah 
sebagai berikut :
H2 : Risiko audit berpengaruh positif terhadap penghentian prematur atas 
prosedur audit.
c. Pengaruh Tindakan Supervisi terhadap Penghentian Prematur Atas 
Prosedur Audit
Pernyataan tentang supervisi diatur dalam PSA No.5 tahun 2001 (SA Seksi 
311: 311.1) yang mengharuskan bahwa, “ Pekerjaan harus direncanakan sebaik-
baiknya dan jika digunakan asisten harus disupervisi dengan semestinya”.
Dengan tingkat supervisi yang ketat, maka seorang auditor tidak akan 
mempunyai celah dalam mengabaikan prosedur audit. Selain itu, pelaksanaan 
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supervisi yang kurang baik juga merupakan salah satu faktor yang 
mengakibatkan terjadinya penghentian prematur atas prosedur audit. dari 
penjelasan diatas, maka peneliti menarik hipotesis yaitu :
H3 : Tindakan Supervisi berpengaruh negatif terhadap penghentian 
prematur atas prosedur audit
d. Pengaruh Materialitas terhadap Penghentian Prematur atas prosedur audit
Menurut Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) SA seksi 312 
materialitas merupakan besarnya informasi akuntansi yang apabila terjadi 
penghilangan atau salah saji, dilihat dari keadaan yang melingkupinya, dapat 
mengubah atau mempengaruhi pertimbangan orang yang meletakkan 
kepercayaan terhadap informasi tersebut.
Pertimbangan auditor mengenai materialitas merupakan pertimbangan 
profesional dan dipengaruhi oleh persepsi dari auditor sendiri. Saat auditor 
menetapkan bahwa materialitas yang melekat pada suatu prosedur audit rendah, 
maka terdapat kecenderungan bagi auditor untuk mengabaikan prosedur audit 
tersebut. 
Pengabaian ini dilakukan karena auditor beranggapan jika ditemukan salah 
saji dari pelaksanaan suatu prosedur audit, nilainya tidaklah material sehingga 
tidak berpengaruh apapun pada opini audit. Pengabaian seperti inilah yang 
menimbulkan praktik penghentian prematur atas prosedur audit, maka hipotesis 
yang diajukan penulis adalah sebagai berikut :
H4 : Materialitas berpengaruh negatif terhadap penghentian prematur atas 
prosedur audit.
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e. Pengaruh Tekanan Waktu, Risiko Audit, Tindakan Supervisi dan Materialitas 
terhadap Penghentian Prematur Atas Prosedur Audit
Praktik penghentian prematur atas prosedur audit dapat disebabkan oleh 
faktor internal dan eksternal. Penelitian ini berfokus pada faktor eksternal, yaitu, 
tekanan waktu, risiko audit, tindakan supervisi, dan materialitas. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ayu (2013), Weningtyas (2006), dan Bayu 
(2013) menemukan bahwa secara simultan, tekanan waktu, risiko audit, dan 
materialitas berpengaruh terhadap penghentian prematur atas prosedur audit. 
Maulina (2010) juga menemukan bahwa secara simultan tekanan waktu dan 
tindakan supervisi berpengaruh terhadap penghentian prematur atas prosedur 
audit. Dari uraian di atas, maka peneliti menarik hipotesis sebagai berikut : 
H5 : Tekanan Waktu, Risiko Audit, Tindakan Supervisi, dan Materialitas 





Tujuan penelitian ini adalah uji hipotesis (hypotheses testing). Uji 
Hipotesis adalah studi yang diungkapkan dalam bentuk pernyataan serta 
menjelaskan tentang hubungan yang dapat diperkirakan secara logis diantara 
dua variabel atau lebih sehingga solusi dapat ditemukan untuk mengatasi 
masalah yang dihadapi (Sekaran, 2009:135). Penelitian ini menggunakan desain 
studi korelasional (correlational study). Studi korelasional adalah studi yang 
digunakan untuk dapat melihat ada atau tidaknya hubungan antar variabel yang 
diteliti serta dapat menemukan variabel mana yang paling dominan berkaitan 
dengan masalah yang diteliti (Sekaran, 2009:165).
Dalam penelitian ini, peneliti menjelaskan hubungan antara variabel 
dengan pengujian hipotesis. Pada penelitian ini terfokus pada pengaruh tekanan 
waktu, risiko audit, tindakan supervisi, dan materialitas sebagai variabel 
independen terhadap penghentian prematur atas prosedur audit oleh Auditor 
BPK RI Perwakilan Sulawesi Selatan sebagai variabel dependennya. Setting 
penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Menurut Sekaran 
(2009), studi lapangan adalah “Studi yang dilakukan untuk menentukan 
hubungan sebab akibat menggunakan lingkungan alami yang sama atau dalam 
kondisi yang tidak diatur.” Unit analisis yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah merupakan unit analisis individual karena yang hendak diteliti adalah 
perilaku auditor internal secara individual, yakni bagaimana meningkatkan kinerja 
seorang auditor. Pengumpulan data pada penelitian ini adalah menggunakan 
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studi cross-sectional. Studi cross-sectional menurut Sekaran (2009:177) adalah 
sebuah studi yang dilakukan dengan data yang hanya sekali dikumpulkan, 
mungkin selama periode harian, mingguan atau bahkan bulanan dalam rangka 
menjawab pertanyaan penelitian, tanpa ada usaha untuk mempelajari individu 
atau fenomena secara mendalam. Penelitian ini menggunakan skala Likert 
sebagai skala pengukuran.
3.2 Tempat dan Waktu
Berdasarkan judul yang peneliti angkat yakni pengaruh tekanan waktu, 
risiko audit, tindakan supervisi, dan materialitas terhadap penghentian prematur 
atsa prosedur audit oleh Auditor BPK RI Perwakilan Sulawesi Selatan. Penelitian 
ini dilakukan di kantor BPK RI Perwakilan Sulawesi Selatan yang berkedudukan 
di Jalan A. Pangeran Pettarani, Makassar, 90222. Penelitian ini dilakukan selama 
kurang lebih 2 bulan
3.3 Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1. Populasi Penelitian
Menurut Sugiyono (2013:61) populasi adalah “ Wilayah generalisasi yang 
terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. 
Adapun populasi dalam penelitian ini audior BPK RI Perwakilan Provinsi 
Sulawesi Selatan. Pemeriksa dibagi berdasarkan wilayah kerja entitas, terdiri dari 
Sub-Auditorat Sulsel I sebanyak 28 orang, Sub-Auditorat Sulsel II sebanyak 27 
orang dan Sub Auditorat Sulsel III sebanyak 30 orang. Dengan demikian, jumlah 
agregat auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan yang menjadi 
28
populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 85 orang (database Sub-Bagian 
Sumber Daya Manusia BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan).
3.3.2. Sampel Penelitian
Sampel menurut Sugiyono (2013:62) adalah bagian dari jumlah maupun 
karakteristik populasi. Metode sampel terdiri dari beberapa anggota yang dipilih 
dari suatu populasi. Metode pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah 
menggunakan teknik probability sampling, dengan jenis Simple Random 
Sampling. Probability sampling adalah sampel yang memberikan peluang atau 
kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi yang dipilih 
menjadi sampel. Sedangkan Simple Random Sampling adalah metode 
pengambilan sampel dari semua anggota populasi dilakukan secara acak tanpa 
memerhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Berdasarkan pengalaman 
empiris ahli statistik, data yang banyaknya lebih dari 30 sudah dapat diasumsikan 
berdistribusi normal. Namun, untuk mengantisipasi kuesioner yang tidak kembali 
ataupun tidak lengkap, maka peneliti mencoba untuk mendistribusikan kuesioner 
sebanyak 50 rangkap.
3.4 Jenis dan Sumber Data
3.4.1. Jenis Data
Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
kuantitatif yang berupa nilai atau skor atas jawaban yang diberikan oleh 
responden terhadap pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner. 
3.4.2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam peneilitian ini adalah:
a. data primer. Data primer adalah data yang secara langsung bersumber dari 
responden tanpa ada perantara, dalam hal ini adalah dari jawaban atas 
pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam kuesioner. Data primer yang 
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dihasilkan dalam penelitian ini adalah merupakan hasi dari tanggapan 
responden terhadap variabel-variabel penelitian yang akan diuji.
b. data sekunder. Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh melalui 
perantara. Data sekunder dapat diperoleh dari literatur-literatur, buku-buku, 
jurnal-jurnal dan sumber lainnya, yang berkaitan dengan topik yang diangkat 
pada penelitian ini, misalnya penelitian terdahulu dan gambaran umum BPK 
RI Perwakilan Sulawesi Selatan.
3.5 Teknik Pengumpulan Data
Data dikumpulkan melalui metode angket, yaitu dengan menyebarkan daftar 
pertanyaan (kuesioner) yang telah disusun secara terstruktur dan mengacu pada 
variabel penelitian, hal ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi atau data 
yang akan digunakan untuk menganalisis masalah. Kuesioner dikirimkan secara 
langsung ke instansi yang menjadi objek penelitian. Jumlah kuesioner yang 
disediakan peneliti sesuai dengan jumlah sampel yakni minimal tiga puluh 
eksemplar.
Adapun bagian-bagian dalam kuesioner yang diajukan penulis yaitu 
sebagai berikut.
a. Bagian pertama terdiri dari data kuesioner berisi tentang data umum dan 
identitas responden.
b. Bagian kedua, berkaitan dengan variabel-variabel yang tercakup ke dalam 
komponen kinerja Auditor BPK RI Perwakilan Sulawesi Selatan. Pada 
bagian ini terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang mewakili masing-masing 
variabel independen, yaitu tekanan waktu, risiko audit, tindakan supervisi 
dan materialitas.
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c. Bagian ketiga dari kuesioner berisi pertanyaan-pertnyaan yang berhubungan 
dengan penghentian prematur atas prosedur audit auditor BPK RI 
Perwakilan Sulawesi Selatan.
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
3.6.1.Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis variabel yakni variabel bebas 
(independent variable) dan variabel terikat (dependent variable). Variabel terikat 
adalah variabel yang menjadi perhatian utama peneliti sedangkan variabel bebas 
adalah variabel yang akan memengaruhi variabel terikat secara positif ataupun 
negatif (Sekaran, 2009:116-117). Adapun variabel bebas dalam penelitian ini 
adalah tekanan waktu, risiko audit, tindakan supervisi dan materialitas. 
Sedangkan variabel terikatnya adalah penghentian prematur atas prosedur audit 
yang dilakukan auditor BPK RI Perwakilan Sulawesi Selatan.
3.6.2. Definisi Operasional
Definisi Operasional Variabel adalah penarikan batasan yang lebih 
menjelaskan ciri-ciri spesifik yang lebih substantif dari suatu konsep. Definisi 
operasional dalam penelitian ini disajikan sebagai berikut :
A. Variabel Terikat (Dependent Variable)
1. Penghentian Prematur Atas Prosedur Audit
Penghentian prematur atas prosedur audit merupakan tindakan penghentian 
terhadap prosedur audit yang disyaratkan, tidak melakukan pekerjaan secara
lengkap dan mengabaikan prosedur audit tetapi auditor berani untuk 
mengungkapkan opini atas laporan keuangan. Variabel ini diukur menggunakan 
instrument yang digunakan oleh Raghunathan (1991) yang kemudian 
dikembangkan oleh Heriningsih (2002) yaitu dengan memodifikasi 10 item 
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pertanyaan prosedur audit yang telah disesuaikan dengan kondisi di Indonesia, 
yang memungkinkan terjadi penghentian secara prematur atas prosedur audit. 
Skala yang digunakan adalah skala likert 1 sampai dengan 5 poin.
B. Variabel Independen (Independent Variable)
1. Tekanan Waktu
Adanya tuntutan bagi auditor untuk melakukan efisiensi biaya dan waktu 
dalam melaksanakan audit, mengakibatkan timbulya time pressure. Variabel ini 
diukur dengan menggunakan instrument yang dikembangkan oleh Heriningsih 
(2002) yang secara spesifik mengukur terjadinya time pressure yang terdiri dari 
time budget pressure dan time deadline pressure. Instrumen variabel ini terdiri 
dari 5 item pertanyaan yang dijawab dengan menggunakan skala likert 1 sampai 
5 poin.
2. Risiko Audit 
Tiga komponen yang ada pada risiko audit adalah risiko bawaan, risiko 
pengendalian dan resiko deteksi. Namun risiko yang dimaksud dalam penelitian 
ini adalah resiko deteksi. Variabel risiko audit ini diukur dengan menggunakan 
instrumen yang dikembangkan oleh Heriningsih (2002). Instrument variabel ini 
terdiri dari 3 item pertanyaan yang dijawab dengan menggunakan skala likert 1 
sampai 5 poin.
3. Tindakan Supervisi
Tindakan supervisi didefinisikan sebagai pengarahan usaha asisten dalam 
mencapai tujuan audit dan penentuan apakah tujuan tersebut tercapai. Konsep 
tindakan supervisi diterjemahkan ke beberapa aspek dari tindakan supervisi 
menurut AECC Statement No. 4 yang salah satu pembahasannya adalah AECC 
Recommendations for Supervisors of Early Work Experience, yaitu aspek 
kepemimpinan dan mentoring, aspek kondisi kerja, dan aspek penugasan. 
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Variabel ini diukur dengan menggunakan instrument yang diadopsi dari penelitian 
yang dilakukan oleh Maulina (2010). Instrument variabel ini terdiri dari 8 item 
pertanyaan dengan menggunakan skala likert 1 sampai 5.
4. Materialitas
Materialitas dapat didefinisikan sebagai besarnya salah saji dari informasi 
akuntansi yang dalam kondisi terterntu hal ini akan berpengaruh terhadap 
perubahan pengambilan keputusan yang diambil oleh orang yang memepercayai 
informasi yang mengandung salah saji tersebut. Variable ini diukur dengan 
menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh Heriningsih (2002) yang 
secara spesifik mengukur secara kualitatif dan kuantitatif tingkat materialitas 
yang terkandung dalam prosedur audit. Instrumen variabel ini terdiri dari 3 item 
pertanyaan yang dijawab dengan menggunakan skala likert 1 sampai 5 poin.
3.7   Instrumen Penelitian
Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai instrumen penelitian 
yang diadopsi dari penelitian Ayu (2013) untuk variabel Penghentian premature 
atas prosedur audit, tekanan waktu, dan materialitas. Sementara untuk variabel 
tindakan supervisi diadopsi dari penelitian Maulina (2010). Kuesioner akan diisi 
atau dijawab oleh auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan. Jenis 
pernyataan adalah tertutup, responden hanya memberi tanda/tickmark (X) pada 
pilihan jawaban yang tersedia. Penelitian ini diukur dengan menggunakan skala 
likert 1 sampai 5. Caranya adalah memberikan skor pada pilihan yang tersedia, 
yaitu:
Sangat Tidak Setuju (STS) = 1
Tidak Setuju (TS) = 2
Ragu-Ragu (RR) = 3
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Setuju (S) = 4
Sangat Setuju (SS) = 5
3.8 Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
analisis statistik dengan menggunakan SPSS 20.0. Metode analisis data yang 
digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda (Multiple 
Regression Analysis). Analisis ini dimaksudkan untuk mengungkapkan pengaruh 
antara beberapa variabel bebas dengan variabel terikat.
3.8.1 Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk mendeskripsikan 
atau menggambarkan data yang telah dikumpul sebagaimana adanya tanpa 
bermaksud untuk menarik kesimpulan yang berlaku secara generalisasi. Dalam 
statistik deskriptif, hasil jawaban responden akan dideskripsikan menurut masing-
masing variabel penelitian, tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan 
yang lebih luas (Sugiyono, 2010:21).
3.8.2. Uji Kualitas Data
Komitmen pegukuran dan pengujian suatu kuesioner atau hipotesis 
sangat bergantung pada kualitas data yang yang dipakai dalam pengujian 
tersebut. Data penelitian tidak akan berguna dengan baik jika instrumen yang 
digunakan untuk mengumpulkan data tidak memiliki tingkat keandalan 
(Reliability) dan tingkat keabsahan (Validity) yang tinggi. Oleh karena itu, terlebih 
dahulu kuesioner harus diuji keandalan dan keabsahannya.
3.8.2.1. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah/valid atau tidaknya suatu 
kuesioner sebagai suatu instrumen penelitian. Kuesioner dikatakan valid jika 
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pertanyaan dalam kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur 
oleh kuesioner tersebut (Sunyoto, 2011:72).
Pengujian dilakukan dengan menggunakan metode korelasi product 
moment pearson yang kemudian dibandingkan dengan r tabel. Nilai r tabel diperoleh 
dari degree of freedom = n-k, di mana n adalah jumlah responden dan k adalah 
jumlah variabel. Apabila nilai korelasinya lebih besar dari r tabel, maka pernyataan 
tersebut dianggap valid. Jika nilai korelasinya lebih kecil dari nilai r tabel, maka 
pernyataan dianggap tidak valid dan harus dikeluarkan dari pengujian.
3.8.2.2. Uji Reliabilitas
Relibilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel yang diteliti (Sunyoto, 2011:67). Pertanyaan 
dalam kuesioner dikatakan handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan 
adalah konsisten. Uji reliabilitas pengukuran dalam penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan cronbach`s alpha dengan bantuan software SPSS 20.0. 
Koefisien cronbach`s alpha yang lebih dari nilai r table disebut reliabel. Ada juga 
yang berpendapat reliabel jika cronbach alpha >0,60 (Sunyoto, 2011:68) . Nilai 
cronbach`s alpha yang semakin mendekati 1 menunjukkan semakin tinggi 
konsistensi internal reliabilitasnya.
3.8.3. Uji Asumsi Klasik
Model regresi harus memenuhi beberapa asumsi yang disebut asumsi 
klasik. Uji asumsi klasik dimaksudkan untuk menghindari perolehan yang bias. 
Adapun uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai 
berikut.
3.8.4.1. Uji Normalitas
Uji asumsi ini akan menguji data variabel bebas (X) dan data variabel 
terikat (Y) pada persamaan regresi yang dihasilkan, apakah berdistribusi normal 
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atau berdistribusi tidak normal (Sunyoto, 2011:84). Uji ini bertujuan untuk menguji 
apakah ada variabel pengganggu atau variabel residual dalam model regresi. Uji 
normalitas data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis 
grafik dan uji one-sample Kolmogorov-smirnov . Pengambilan keputusan dengan 
analisis grafik yang digunakan pada penelitian ini adalah uji normal probability 
plot. Uji normal probability plot dikatakan berdistribusi normal jika garis data rill 
mengikuti garis diagonal dan cara ini dianggap lebih handal daripada grafik 
histogram karena cara ini membandingkan data rill dengan data distribusi normal 
(Sunyoto, 2011:89). Sementara untuk uji Kolmogorov-Smirnov dikatakan 
berdistribusi normal jika asymptotic significan data lebih besar daripada 0.05 
(p>0.05) (Sufren, 2013:68).
3.8.4.2. Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi bertujuan untuk mencari tahu apakah kesalahan 
(errors) suatu data pada periode tertentu berkorelasi dengan periode lainnya 
(Sufren, 2013:108). Model regresi yang baik adalah tidak mengalami 
autokorelasi. Cara untuk mengetahui apakah suatu model regresi mengalami 
autokorelasi atau tidak dengan mengecek nilai Durbin-Watson (DW). Syarat 
untuk tidak terjadi autokorelasi adalah 1 < DW < 3 (Sufren, 2013:109).
3.8.4.3. Uji Multikolinieritas
Uji asumsi klasik ini digunakan untuk analisis regresi berganda yang 
terdiri dari minimal dua variabel bebas, di mana akan diukur tingkat asosiasi 
(keeratan) hubungan atau pengaruh antarvariabel bebas tersebut melalui 
besaran koefisien korelasi (r). Dalam menentukan terjadinya multikolinieritas 
dapat digunakan cara sebagai berikut.
a.  Jika koefisien korelasi antar variabel bebas lebih besar dari 0.6.
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b. Nilai tolerance adalah besarnya tingkat kesalahan yang dibenarkan secara 
statistik.
c. Nilai variance inflation factor (VIF) adalah faktor inflasi penyimpangan baku 
kuadrat.
Salah satu cara untuk menguji multikolinieritas adalah dengan melihat 
nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Nilai tolerance harus di antara 
0,0 – 1 atau tidak kurang dari 0,1, sementara untuk VIF nilainya harus lebih 
rendah dari angka 10 (Sufren, 2013:110). Semakin tinggi nilai VIF maka semakin 
rendah tolerance.
3.8.4.4. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk melihat sama atau tidak 
varians dari residual dari observasi yang satu dengan observasi yang lain. Jika 
residualnya mempunyai varians yang sama, disebut terjadi homoskedastisitas 
dan jika variansnya tidak sama terjadi heteroskedastisitas. Hasil yang diharapkan 
terjadi adalah homoskedastisitas. Heteroskedastisitas terjadi jika pada scatterplot 
titik-titiknya mempunyai pola teratur, baik menyempit, melebar maupun 
bergelombang- gelombang. Sementara homoskedastisitas terjadi jika pada 
scatterplot titik-titik hasil pengolahan data menyebar di bawah maupun di atas 
titik orgin (angka nol) pada sumbu Y dan tidak mempunyai pola yang teratur.
3.8.4. Uji Hipotesis
Hipotesis pada dasarnya adalah suatu proporsi atau tanggapan yang 
sering digunakan sebagai dasar pembuatan keputusan atau solusi atas 
persoalan. Sebelum diuji, maka suatu data terlebih dahulu harus dikuantitatifkan. 
Pengujian hipotesis statistik adalah prosedur yang memungkinkan keputusan 
dapat dibuat, yaitu keputusan untuk menolak atau menerima hipotesis dari data 
yang sedang diuji (Sunyoto, 2011:93). Dalam penelitian analisis yang akan 
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digunakan yaitu analisis dengan regresi berganda. Analisis regresi berganda 
digunakan untuk mengukur hubungan atau tingkat asosiasi antara variabel-
variabel bebas terhadap variabel terikat secara simultan, persamaannya sebagai 
berikut (Manurung dkk, 2005:104).
Y = α + β1X1 + β2X2 +β3X3 + β4X4 + έ
Keterangan:
Y = Penghentian Prematur atas Prosedur Audit
α = konstanta
X1 = Tekanan Waktu
X2 = Risiko Audit
X3 = Tindakan Supervisi
X4 = Materialitas
β 1 . . . . . . β 4 = koefisien regresi yang akan dihitung
ε = faktor penganggu atau error term
Pengujian hipotesis menggunakan uji statisitik dan uji Koefisien 
Determinasi (R2). Untuk menguji hipotesis dengan uji statistik mengenai 
pengaruh faktor tekanan waktu, risiko audit, tindakan supervisi dan materialitas 
terhadap Penghentian premature atas prosedur audit yang dilakukan oleh Auditor 
BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan digunakan dua bentuk pengujian 
hipotesis yakni secara simultan dengan uji F (untuk melihat tekanan waktu, risiko 
audit, tindakan supervisi dan materialitas terhadap Penghentian premature atas 
prosedur audit yang dilakukan oleh Auditor BPK RI Perwakilan Sulawesi Selatan) 
dan secara parsial dengan uji t (untuk melihat pengaruh masing masing variabel 
terhadap penghentian prematur atas prosedur audit yang dilakukan oleh Auditor 
BPK RI Perwakilan Sulawesi Selatan).
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3.8.4.1. Pengujian Koefisien Determinasi (R2)
    Uji Koefisien Determinasi (R2) dilakukan untutk mengetahui seberapa 
besar presentase sumbangan dari variabel independen secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen. Uji ini dilihat dari seberapa besar variabel 
independen yang digunakan dalam penelitian mampu menjelaskan variabel 
dependen
3.8.4.2. Pengujian Parsial (uji t)
Statistik uji t digunakan untuk menguji secara sendiri-sendiri 
hubungan antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) (Sugiyono, 
2013:235). Adapun langkah-langkah dalam pengambilan keputusan untuk uji t 
adalah sebagai berikut.
a. Ho : β = 0, Tekanan waktu ,risiko audit, tindakan supervisi dan materialitas 
tidak berpengaruh secara parsial terhadap penghentian prematur atas 
prosedur audit yang dilakukan oleh Auditor BPK RI Perwakilan Sulawesi 
Selatan.
b. Ha : β ≠ 0, Tekanan waktu ,risiko audit, tindakan supervisi dan materialitas 
berpengaruh secara parsial terhadap penghentian prematur atas prosedur 
audit yang dilakukan oleh Auditor BPK RI Perwakilan Sulawesi Selatan.
Untuk mencari t tabel dihitung dengan df = n-k-1, di mana n adalah 
jumlah responden dan k adalah jumlah variabel. Taraf nyata 5 % dapat dilihat 
dengan menggunakan tabel statistik. Nilai t tabel dapat dilihat dengan 
menggunakan tabel t. Dasar pengambilan keputusan adalah.
a. Jika t hitung > t tabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak
b. Jika t hitung < t tabel, maka Ha ditolak dan Ho diterima.
Keputusan statistik hitung dan statistik tabel dapat juga dilakukan 
berdasarkan probabilitas.
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a. Jika probabilitas > tingkat signifikan, maka Ha diterima dan Ho ditolak.
b. Jika probabilitas < tingkat signifikan, maka Ha ditolak dan Ho diterima
3.8.4.3. Uji Simultan (uji F)
Pengujian ini melibatkan keempat variabel bebas (tekanan waktu, 
risiko audit, tindakan supervisi, dan materialitas) terhadap variabel terikat 
(penghentian prematur atas prosedur audit yang dilakukan oleh Auditor BPK RI 
Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan) dalam menguji ada tidaknya pengaruh 
secara bersama-sama. Pengujian secara simultan menggunakan distribusi F, 
yaitu membandingkan antara F hitung dengan F tabel. Nilai F tabel diperoleh dengan 
perhitungan degree of freedom = n-k-1, di mana n adalah jumlah responden dan 
k adalah jumlah variabel Langkah pengujian secara simultan adalah sebagai 
berikut.
a. Menentukan Ho dan Ha.
Ho: β1β2β3β4 = 0 tekanan waktu, risiko audit, tindakan supervisi, dan materialitas 
tidak signifikan atau tidak berpengaruh secara simultan terhadap penghentian 
prematur atas prosedur audit yang dilakukan oleh Auditor BPK RI Perwakilan 
Provinsi Sulawesi Selatan.
Ha: β1β2β3β4 ≠ 0 tekanan waktu, risiko audit, tindakan supervisi, dan materialitas
berpengaruh secara simultan terhadap penghentian prematur atas prosedur audit 
yang dilakukan oleh Auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan.
b. Menentukan level of significance (a).
Pada tabel ANOVA didapat uji F yang menguji semua sub variabel bebas yang 
akan memengaruhi persamaan regresi. Dengan level of significance = 5 %.
c. Kriteria pengujian
Nilai F tabel dapat dilihat dengan menggunakan F tabel. Dasar pengambilan 
keputusan adalah.
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a. Jika F hitung > F tabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak.
b. Jika F hitung < F tabel, maka Ha ditolak dan Ho diterima.
Keputusan statistik hitung dan statistik tabel dapat juga dilakukan 
berdasarkan probabilitas, dengan dasar pengambilan keputusan.
a. Jika probabilitas > tingkat signifikan, maka Ha diterima dan Ho ditolak.
b. Jika probabilitas < tingkat signifikan, maka Ha ditolak dan Ho diterima.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Instansi
4.2.1 Dasar Hukum dan Kedudukan BPK
Keberadaan BPK telah termaktub dalam UUD RI Tahun 1945 Perubahan 
Ketiga Bab VIII A tentang Badan Pemeriksa Keuangan. Reformasi konstitusi 
terhadap BPK telah memberikan landasan hukum dan gerak yang kuat bagi BPK 
untuk mewujudkan lembaga pemeriksa yang independen, profesional dan penuh 
integritas dalam melaksanakan pemeriksaan atas penyelenggaraan keuangan 
negara. Hal ini ditunjukkan dengan terbitnya Undang-Undang Nomor 15 Tahun 
2004 tentang Pemeriksaan Keuangan Negara dan Undang-undang Nomor 15 
Tahun 2006 tentang Badan Pemeriksa Keuangan. Kedudukan BPK sebagai 
lembaga keuangan negara yang bebas dan mandiri dipertegas dalam TAP MPR 
RI Nomor X/MPR/2001 tentang Laporan Pelaksanaan Putusan MPR oleh 
Lembaga-Lembaga Tinggi Negara pada Sidang Tahunan MPR RI Tahun 2001 
dan TAP MPR RI Nomor VI/MPR/2002 yang menegaskan kembali kedudukan 
BPK sebagai satu-satunya lembaga pemeriksa eksternal keuangan negara serta 
peranannya yang bebas dan mandiri perlu dimantapkan posisinya. 
BPK didukung oleh seperangkat UU, yaitu Undang-Undang Nomor 17 
Tahun 2003 tentang Keuangan Negara, UU Nomor 1 Tahun 2004 tentang 
Perbendaharaan Negara, dan UU Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan 
Pengelolaan dan Tanggung Jawab Keuangan Negara. BPK RI berkedudukan di 




Sejarah perwakilan Badan Pemeriksa Keuangan Perwakilan Provinsi 
Sulawesi Selatan dimulai dengan Keputusan Kepala Bepeka Nomor 
04/SK/K/1981 tahun 1981 tentang Perwakilan Bepeka di Ujung Pandang dan 
Keputusan Ketua Bepeka Nomor 80/SK/K/1982 tentang organisasi dan Tata 
Kerja Sekretariat Bepeka. Pada tanggal 27 Mei 1981, perwakilan Bepeka 
Wilayah III di Ujung Pandang diresmikan. Setelah itu, Bepeka Wilayah III Ujung 
Pandang mengalami perubahan nama. 
Pada tahun 2004, namanya berubah menjadi perwakilan VII BPK RI di 
Makassar berdasarkan Keputusan Ketua BPK RI Nomor 12/SK/I-VII.3/7/2004 
tentang Organisasi dan Tata Kerja Pelaksana BPK RI. Tahun 2006, berubah 
nama lagi menjadi Perwakilan BPK RI di Makassar berdasarkan Keputusan 
Ketua BPK RI Nomor 02/SK/I-VII.3/7/2004 tentang Organisasi dan Tata Kerja 
Pelaksana BPK RI. Terakhir tahun 2008, namanya berubah menjadi Perwakilan 
Provinsi Sulawesi Selatan BPK RI berdasarkan Keputusan Ketua BPK RI Nomor 
06/K/I-XIII.2/10/2008 tentang Nama Kantor Perwakilan BPK RI. Nama kantor 
tersebut digunakan sampai sekarang. 
BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan adalah salah satu unsur 
Pelaksana BPK yang berada di bawah Auditorat Keuangan Negara (AKN) VI dan 
bertanggung jawab kepada Anggota VI BPK melalui Auditor Utama Keuangan 
Negara VI. BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan dipimpin oleh seorang 
kepala (kepala perwakilan). Pada saat peneliti melakukan penelitian, Kepala BPK 
RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan dijabat oleh Bapak Tri Heriadi, 
S.H.,M.M., terhitung mulai tanggal 10 Oktober 2013 .
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4.2.3 Visi dan Misi BPK
Visi dari BPK ialah “Menjadi lembaga pemeriksa keuangan negara yang 
kredibel dengan menjunjung tinggi nilai-nilai dasar untuk berperan aktif dalam 
mendorong terwujudnya tata kelola keuangan negara yang akuntabel dan 
transparan”. Guna mendukung ketercapaian visi tersebut, maka BPK 
menghadirkan beberapa misi, seperti (a) Memeriksa pengelolaan dan tanggung 
jawab keuangan negara, (b) Memberikan pendapat untuk meningkatkan mutu 
pengelolaan dan tanggung jawab keuangan Negara dan (c) Berperan aktif dalam 
menemukan dan mencegah segala bentuk penyalahgunaan dan penyelewengan 
keuangan negara.
4.2.4 Struktur Organisasi BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan
Struktur organisasi terdiri dari Kepala Perwakilan, Sub-Auditorat Sulawesi 
Selatan yang dibagi berdasarkan wilayah entitas dan Sekretariat Perwakilan. 
Berikut ini adalah para pejabat struktural di lingkungan BPK RI Perwakilan 
Provinsi Sulawesi Selatan pada saat peneliti melaksanakan penelitian.
Kepala Perwakilan (Kalan) : Tri Heriadi, S.H.,M.M. 
Ka. Sub-Auditorat Sulsel I : R.Iis Krisdaryani, S.E., Ak
Ka. Sub-Auditorat Sulsel II : Wahidah, S.E., M.M., Ak.
Ka. Sub-Auditorat Sulsel III : Mochamad Mirza Akbar, S.E., M.Ak., Ak.
Ka. Sekretariat Perwakilan : Drs. Frans Tangke, M.M., Ak.
Ka. Sub-Bagian SDM : A. Relawati, S.E., M.M., Ak.
Ka. Sub-Bagian Keuangan : Dewi Wijayanti S.E., M.M.
Ka. Sub-Hukum dan Humas : -
Ka. Sub-Bagian Umum : Dionisius Yudianto, S.E., M.M
Ka. Sub-Sekretariat Kalan : Beny Kurniawan, S.E.
44
Untuk Kepala Sub-Hukum dan Humas sampai selesainya pengumpulan data 
belum dijabat oleh pejabat definitif, dikarenakan pejabat sebelumnya pindah 
tugas ke Kota Medan. Adapun bagan struktur organisasi BPK RI dan BPK RI 
Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan akan ditampilkan pada Lampiran 1 dan 2
4.2.5 Pembagian Tugas
BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan mempunyai tugas 
memeriksa pengelolaan dan tanggung jawab keuangan daerah pada Pemerintah 
Provinsi Sulawesi Selatan, Kota/Kabupaten di Provinsi Sulawesi Selatan dan 
BUMD dan lembaga terkait di lingkungan entitas tersebut di atas, termasuk 
melaksanakan pemeriksaan yang dilimpahkan oleh Auditor Keuangan Negara 
(AKN). BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan terdiri atas Sub-Auditorat 
Sulawesi Selatan I dengan entitas pemeriksaan yaitu Provinsi Sulawesi Selatan, 
Kota Makassar, Kabupaten Gowa, Kabupaten Takalar, Kabupaten Janeponto, 
Kabupaten Bantaeng, Kabupaten Bulukumba dan Kabupaten Selayar, Sub-
Auditorat Sulawesi Selatan II dengan entitas pemeriksaan yaitu Pemerintah 
Kabupaten Maros, Kabupaten Pangkep, Kabupaten Barru, Kota Pare-Pare, 
Kabupaten Pinrang, Kabupaten Sidrap, Kabupaten Enrekang dan Kabupaten 
Tana Toraja dan Sub-Auditorat Sulawesi Selatan III dengan entitas pemeriksaan 
yaitu Pemerintah Kabupaten Bone, Kabupaten Soppeng, Kabupaten Wajo, 
Kabupaten Sinjai, Kabupaten Luwu, Kota Palopo, Kabupaten Luwu Utara dan 
Kabupaten Luwu Timur. Sekretariat Perwakilan mempunyai tugas 
menyelenggarakan dan mengkoordinasikan dukungan administrasi, keuangan, 
hukum dan hubungan masyarakat, protokoler serta sumber daya untuk 
kelancaran tugas dan fungsi BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan 
(sesuai dengan Keputusan BPK RI No.39/K/I-VIII.3/7/2007 tentang Organisasi 
dan Tata Kerja Pelaksana Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia).
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4.2 Deskripsi Sampel Penelitian
4.2.1 Proses Pengumpulan Data Primer Penelitian
Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah Auditor BPK RI 
Perwakilan Sulawesi Selatan. Data primer pada penelitian ini diperoleh dengan 
menyebarkan kuesioner kepada auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi 
Selatan sebanyak 50 Rangkap. Pendistribusian kuesioner dilakukan dengan 
mendatangi secara langsung kantor BPK RI Perwakilan Sulawesi Selatan dan 
dilakukan secara bertahap karena sebagian auditor melakukan pemeriksaan ke 
daerah Kabupaten/Kota Provinsi Sulawesi Selatan. Sebagaimana biasanya, 
kuesioner yang tersebar kadang tidak menerima tanggapan positif dari 
responden secara menyeluruh, sehingga kadangkala terdapat beberapa 
kuesioner yang tidak dikembalikan. Dari 50 rangkap kuesioner yang telah 
tersebar 40 diantaranya diterima kembali sementara 10 rangkap sisanya tidak 
dikembalikan. Adapun rincian pengumpulan data tersebut dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini.
Tabel 4.1 Pengumpulan Data Primer
No Uraian Jumlah Kuesioner 
(Rangkap)
Persentase (%)
1 Kuesioner yang terdistribusi 50 100
2 Kuesioner yang dikembalikan 40 80
3 Kuesioner yang tidak dikembalikan 10 20
4 Kuesioner yang dapat diolah 40 100
Responden rate  : 40 X 100 %
                              50
                            : 80 %
Sumber : data primer, diolah sendiri, 2015
4.2.2 Statistik Deskriptif Kategorikal Responden
Statistik deskriptif dalam penelitian ini berkaitan dengan gambaran 
karakteristik data dengan skala pengukuran kategorikal yang mendeskripsikan 
46
frekuensi dan persentase tiap kategori. Dengan kata lain, statistik deskriptif 
menggambarkan keadaan demografi responden sesuai dengan karakteristik 
yang ingin diketahui oleh peneliti. Sebanyak 40 auditor eksternal pemerintah 
yang bekerja pada BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan berhasil 
dikumpulkan sebagai responden dalam penelitian ini. Demografi responden 
diklasifikasi menurut usia, jenis kelamin, pendidikan terakhir, lama bekerja dan 
pembagian wilayah entitas (Sub-Auditorat).
Dari keseluruhan kuesioner yang dapat diolah, diketahui bahwa auditor 
berusia 20−30 tahun yang menjadi responden ialah 5 orang (12%), auditor 
berusia 31−40 tahun sebanyak 28 orang (70%) dan auditor berusia >40 tahun 
sebanyak 3 orang (8%). Diketahui pula bahwa responden terdiri atas auditor laki-
laki 27 orang (68%) dan auditor perempuan 12 orang (30%). Ditinjau dari segi 
pendidikan, sebanyak 23 orang (58%) berpendidikan S1, 9 orang (22%) 
berpendidikan S2 dan tidak ada satu responden yang berpendidikan S3. 
Berdasarkan lama bekerja sebagai auditor eksternal pemerintah, dapat 
diidentifikasi bahwa terdapat 16 orang (40%) telah bekerja selama 0−5 tahun, 17 
orang (43%) telah bekerja selama 5−10 tahun dan 2 orang (5%) telah bekerja 
>10 tahun. Sementara untuk karekteristik terakhir yaitu berdasarkan pembagian 
wilayah entitas, responden yang bekerja pada Sub-Auditorat Sulsel I ialah 
sebanyak 20 orang (50%), responden yang bekerja pada Sub-Auditorat Sulsel II 
ialah sebanyak 6 orang (15%) dan responden yang bekerja pada Sub-Auditorat 
III ialah sebanyak 5 orang (12%). 
Sementara itu, terdapat pula sejumlah responden yang tidak mengisi data 
responden secara lengkap sehingga karakteristiknya tidak diketahui secara pasti. 
Responden yang tidak diketahui karakteristik berdasarkan usia, jenis kelamin, 
pendidikan terakhir, masa kerja dan pembagian wilayah entitas (Sub-Auditoriat) 
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masing-masing sebanyak 4 orang (10%), 1 orang (2%), 8 orang (20%), 5 orang 
(12%) dan 9 orang (23%).
Tabel 4.2 Ikhtisar Demografi Responden Penelitian

































































Sumber : data primer, diolah sendiri, (2015)
4.3 Analisis Statistik Deskriptif
Pengolahan data primer merupakan deskriptif penelitian berdasarkan 
pendapat responden mengenai tekanan waktu, risiko audit, tindakan supervisi, 
dan materialitas terhadap penghentian prematur atas prosedur audit pada auditor 
BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan. Analisis deskriptif untuk tiap 
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variabel dalam penelitian ini berdasarkan pada respon atau jawaban dari tiap 
pernyataan dari responden dengan skala sangat tidak setuju sampai sangat 
setuju. Deskripsi jawaban akan dijelaskan berdasarkan frekuensi dan hasil 
perhitungan mean masing-masing variabel yang sudah dikategorikan. Cara 
menentukan interval kelas menurut Purwanto (2013) adalah sebagai berikut.
Interval Kelas = Nilai terbesar – Nilai terkecil 
Jumlah kelas
Interval Kelas = 5 – 1
     5
= 0,8
Nilai batasan untuk masing-masing kelas akan diperoleh dari interval 
kelas tersebut yaitu masing-masing interval akan berjarak 0,8 sesuai hasil 
perhitungan. Selanjutnya, nilai rata-rata tiap variabel dinilai berdasarkan kategori 
penilaian sesuai dengan kategori kelas. Hasil pengkategorian nilai interval 
ditunjukkan pada tabel dibawah ini:
Tabel 4.3 Hasil Pengkategorian Interval
No Interval Kategori Keterangan
1 1,00 – 1,80 1 Sangat Rendah
2 1,80 – 2,60 2 Rendah
3 2,60 – 3,40 3 Cukup
4 3,40 – 4,20 4 Tinggi
5 4,20 – 5,00 5 Sangat Tinggi
Sumber : data primer, diolah sendiri, (2015)
4.3.1 Statistik Deskriptif Variabel Penghentian Prematur Atas Prosedur 
Audit  (Y)
Variabel Penghentian Prematur atas Prosedur Audit (Y) terdiri atas 10 
Pertanyaan. Jawaban Tidak Pernah menunjukkan seberapa pentingnya prosedur 
audit untuk dilaksanakan dalam proses audit yang dilakukan oleh auditor yang 
bekerja pada BPK RI Perwakilan Sulawesi Selatan. Berdasarkan hal ini pilihan 
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Sangat Setuju (SS) diberi nilai 5, setuju (S) diberi nilai 4, Ragu - ragu (RR) diberi 
nilai 3, tidak setuju (TS) diberi nilai 2, dan sangat tidak setuju (STS) diberi nilai 1, 
tabel berikut menunjukkan statistik deskriptif dari variabel Y.
Tabel 4.4 Statistik Deskriptif Variabel Penghentian Prematur
Item 
Pernyataan
STS (1) TS (2) RR (3) S (4) SS (5)
Skor Mean
F % F % F % F % F %
Butir 1 2 4.4 2 4.4 4 8.9 4 8.89 28 62.22 174 3.87
Butir 2 0 0.0 0 0.0 4 8.9 6 13.33 30 66.67 186 4.13
Butir 3 0 0.0 0 0.0 2 4.4 8 17.78 30 66.67 188 4.18
Butir 4 0 0.0 0 0.0 8 17.8 18 40.00 14 31.11 166 3.69
Butir 5 0 0.0 0 0.0 0 0.0 16 35.56 24 53.33 184 4.09
Butir 6 0 0.0 0 0.0 0 0.0 14 31.11 26 57.78 186 4.13
Butir 7 0 0.0 0 0.0 6 13.3 12 26.67 22 48.89 176 3.91
Butir 8 0 0.0 0 0.0 2 4.4 16 35.56 22 48.89 180 4.00
Butir 9 0 0.0 4 8.9 12 26.7 18 40.00 6 13.33 146 3.24
Butir 10 0 0.0 0 0.0 0 0.0 8 17.78 32 71.11 192 4.27
Mean 3.95
Kategori Tinggi
Sumber : data primer, diolah sendiri, (2015)
Dari hasil statistik deskriptif di atas, dapat diketahui bahwa secara 
keseluruhan nilai rata – rata dari variabel penghentian premature adalah 4,34. 
Hal ini menunjukkan bahwa tingkat penghentian prematur atas prosedur audit 
sangat tinggi.
4.3.2 Statistik Deskriptif Variabel Tekanan Waktu (X1)
Variabel Tekanan Waktu terdiri atas 5 Pertanyaan. Jawaban Tidak 
Pernah menunjukkan seberapa besar tekanan waktu yang dirasakan dalam 
melakukan prosedur audit. berdasarkan hal ini pilihan Sangat Setuju (SS) diberi 
nilai 5, setuju (S) diberi nilai 4, Ragu - ragu (RR) diberi nilai 3, tidak setuju (TS) 
diberi nilai 2, dan sangat tidak setuju (STS) diberi nilai 1,. Berikut tabel yang 
menunjukkan statistik deskriptif dari variabel X1.
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Tabel 4.5 Statistik Deskriptif Variabel Tekanan Waktu 
Item 
Pernyataan
STS (1) TS (2) RR (3) S (4) SS (5)
Skor Mean
F % F % F % F % F %
Butir 1 0 0.0 5 11.1 11 24.4 20 44.44 4 8.89 143 3.18
Butir 2 4 8.9 8 17.8 7 15.6 13 28.89 8 17.78 133 2.96
Butir 3 2 4.4 7 15.6 10 22.2 10 22.22 11 24.44 141 3.13
Butir 4 0 0.0 0 0.0 5 11.1 17 37.78 15 18.00 158 3.51
Butir 5 0 0.0 1 2.2 5 11.1 20 44.44 14 31.11 167 3.71
Mean 3.30
Kategori Cukup
Sumber : Data Primer, diolah sendiri, (2015) 
Dari hasil statistik deskriptif di atas, dapat diketahui bahwa nilai 
keseluruhan dari rata – rata nilai variabel tekanan waktu adalah 4,33. Hal ini 
menunjukkan bahwa tekanan waktu sangat menentukan dalam penghentian 
prematur atas prosedur audit.
4.3.3 Statistik Deskriptif Variabel Risiko Audit (X2)
Variabel Risiko Audit terdiri atas 3 pernyataan. Jawaban Sangat Setuju 
menunjukkan seberapa besar prosedur yang dilakukan dapat mempengaruhi 
tingkat risiko audit. berdasarkan hal ini pilihan Sangat Tidak Setuju (STS) diberi 
nilai 1, Tidak Setuju (TS) diberi nilai 2, ragu – ragu  (RR) diberi nilai 3, Setuju (S) 
diberi nilai 4, dan Sangat Setuju (SS) diberi nilai 5. Berikut tabel yang 
menunjukkan statistik deskriptif dari variabel X2.
Tabel 4.6 Statistik Deskriptif Variabel Risiko Audit
Item 
Pernyataan
STS (1) TS (2) N (3) S (4) SS (5)
Skor Mean
F % F % F % F % F %
Butir 1 0 0.0 0 0.0 2 4.4 15 33.33 23 51.11 181 4.02
Butir 2 0 0.0 1 2.2 2 4.4 26 57.78 11 24.44 167 3.71
Butir 3 0 0.0 0 0.0 2 4.4 21 46.67 17 37.78 175 3.89
Mean 3.87
Kategori Tinggi
Sumber : data primer, diolah sendiri, (2015)
Dari hasil statistik deskriptif di atas, dapat diketahui bahwa nilai 
keseluruhan dari rata – rata nilai variabel Risiko Audit adalah 4,23. Hal ini 
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menunjukkan bahwa risiko audit yang tidak dikelola dengan baik dapat 
berdampak pada tingkat penghentian prematur atas prosedur audit.
4.3.4 Statistik Deskriptif Variabel Tindakan Supervisi (X3)
Variabel Tindakan Supervisi terdiri atas 8 pernyataan. Jawaban sangat 
setuju menunjukkan peran supervisi dalam melaksanakan prosedur audit apakah 
dapat mengurangi tingkat penghentian prematur atas prosedur audit. 
berdasarkan hal ini pilihan Sangat Tidak Setuju (STS) diberi nilai 1, Tidak Setuju 
(TS) diberi nilai 2, ragu – ragu  (RR) diberi nilai 3, Setuju (S) diberi nilai 4, dan 
Sangat Setuju (SS) diberi nilai 5. Berikut tabel yang menunjukkan statistik 
deskriptif dari variabel X3.
Tabel 4.7 Statistik Deskriptif Variabel Tindakan Supervisi
Item 
Pernyataan
STS (1) TS (2) N (3) S (4) SS (5)
Skor Mean
F % F % F % F % F %
Butir 1 0 0.0 6 13.3 18 40.0 11 24.44 4 8.89 130 2.89
Butir 2 0 0.0 6 13.3 19 42.2 13 28.89 2 4.44 131 2.91
Butir 3 0 0.0 6 13.3 16 35.6 16 35.56 2 4.44 134 2.98
Butir 4 0 0.0 4 8.9 19 42.2 14 31.11 3 6.67 136 3.02
Butir 5 0 0.0 5 11.1 12 26.7 20 44.44 3 6.67 141 3.13
Butir 6 0 0.0 7 15.6 22 48.9 9 20.00 2 4.44 126 2.80
Butir 7 0 0.0 9 20.0 22 48.9 7 15.56 2 4.44 122 2.71
Butir 8 0 0.0 6 13.3 16 35.6 14 31.11 4 8.89 136 3.02
Mean 2.93
Kategori Cukup
sumber : data primer, diolah sendiri, (2015)
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai keseluruhan dari 
rata – rata variabel tindakan supervisi adalah 3,51. Hal ini menunjukkan bahwa 
tindakan supervisi yang baik dapat mengurangi tingkat penghentian prematur 
atas prosedur audit.
4.3.5 Statistik Deskriptif Variabel Materialitas (X4)
Variabel Materialitas terdiri atas 3 pernyataan. Jawaban sangat setuju 
menunjukkan bahwa semakin sedikit prosedur yang dilakukan maka semakin 
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tinggi tingkat materialitasnya sehingga dapat mempengaruhi tingkat penghentian 
prematur atas prosedur audit. berdasarkan hal ini pilihan Sangat Tidak Setuju 
(STS) diberi nilai 1, Tidak Setuju (TS) diberi nilai 2, ragu – ragu  (RR) diberi nilai 
3, Setuju (S) diberi nilai 4, dan Sangat Setuju (SS) diberi nilai 5. Berikut tabel 
yang menunjukkan statistik deskriptif dari variabel X4.
Tabel 4.8 Statistik Deskriptif Variabel Materialitas
Item 
Pernyataan
STS (1) TS (2) N (3) S (4) SS (5)
Skor Mean
F % F % F % F % F %
Butir 1 0 0.0 13 28.9 7 15.6 20 44.44 0 0.00 127 2.82
Butir 2 0 0.0 6 13.3 7 15.6 22 48.89 5 11.11 146 3.24
Butir 3 0 0.0 6 13.3 10 22.2 16 35.56 8 17.78 146 3.24
Mean 3.10
Kategori Cukup
Sumber : data primer, diolah sendiri, (2015)
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai keseluruhan dari rata – rata 
variabel materialitas adalah 3,24. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat materialitas 
kurang diperhatikan dalam prosedur audit, sehingga dapat mempengaruhi tingkat 
penghentian prematur atas prosedur audit
4.4 Uji Kualitas Data
Sebuah instrumen penelitian yang baik adalah instrumen yang memiliki 
validitas dan reliabilitas yang baik pula. Sebelum dilakukan uji lebih lanjut dalam 
hal ini analisis statistik, maka setiap pernyataan dalam angket mutlak perlu di uji 
reliabilitas dan validitasnya. Karena instrumen yang valid dan reliabel merupakan 
syarat untuk mendapatkan hasil penelitian yang valid dan reliabel (Sugiyono, 
348:2013). Instrumen penelitian dikatakan baik apabila memiliki validitas 
(keabsahan) dan reliabilitas (keandalan) yang berada di atas nilai korelasi dalam 
r tabel dan cronbach’s alpha yang perhitungannya dilakukan secara matematis.
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4.4.1 Uji Validitas Data
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah/valid atau tidaknya suatu 
kuesioner sebagai suatu instrumen penelitian. Kuesioner dikatakan valid jika 
pernyataan dalam kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur 
oleh kuesioner tersebut (Sunyoto, 2011:72). Uji validitas ditujukan untuk 
mengukur seberapa nyata suatu instrumen mengukur apa yang seharusnya 
diukur. Karena dalam penelitian ini instrumen yang digunakan adalah kuesioner 
maka pengujian validitas yang dilakukan berupa pengujian validitas isi. Pengujian 
ini dilakukan dengan menghitung korelasi antara skor butir instrumen dengan 
skor total dengan menggunakan corrected item-total correlation atau dengan 
melihat korelasi product moment pearson yang kemudian dibandingkan dengan r 
tabel. Nilai koefisien korelasi antara skor setiap item dengan skor total dihitung 
dengan metode Pearson Correlation. Suatu instrumen dinyatakan valid apabila 
koefisien korelasi r hitung > r tabel pada taraf signifikansi 5% atau 10%. Cara 
menghitung rtabel adalah diperoleh dari degree of freedom= n-k, n adalah jumlah 
respoden sementara k adalah jumlah variabel. Item-item pernyataan yang 
berkorelasi signifikan dengan skor total menunjukkan item-item tersebut mampu 
memberikan dukungan dalam mengungkap apa yang ingin diungkapkan.
Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas dengan Bivariate Pearson Correlation
4.9.1 Penghentian Prematur Atas Prosedur Audit (Y)
No Item
Corrected Item Total 
Correlation (r hitung) 
r table Keterangan
1 Pernyataan 1 0.689 0.325 Valid
2 Pernyataan 2 0.781 0.325 Valid
3 Pernyataan 3 0.775 0.325 Valid
4 Pernyataan 4 0.871 0.325 Valid
5 Pernyataan 5 0.705 0.325 Valid
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6 Pernyataan 6 0.470 0.325 Valid
7 Pernyataan 7 0.875 0.325 Valid
8 Pernyataan 8 0.618 0.325 Valid
9 Pernyataan 9 0.536 0.325 Valid
10 Pernyataan 10 0.816 0.325 Valid
Sumber : data primer, diolah sendiri, (2015)
4.9.2 Tekanan Waktu (X1)
No Item
Corrected Item Total 
Correlation (r hitung) 
r table Keterangan
1 Pernyataan 1 0.593 0.325 Valid
2 Pernyataan 2 0.893 0.325 Valid
3 Pernyataan 3 0.902 0.325 Valid
4 Pernyataan 4 0.583 0.325 Valid
5 Pernyataan 5 0.696 0.325 Valid
Sumber : data primer, diolah sendiri, (2015)
4.9.3 Risiko Audit (X2)
No Item
Corrected Item Total 
Correlation (r hitung) 
r table Keterangan
1 Pernyataan 1 0.766 0.325 Valid
2 Pernyataan 2 0.722 0.325 Valid
3 Pernyataan 3 0.765 0.325 Valid
Sumber : data primer, diolah sendiri, (2015)
4.9.4 Tindakan Supervisi (X3)
No Item Corrected Item Total 
Correlation (r hitung) 
r table Keterangan
1 Pernyataan 1 0.873 0.325 Valid
2 Pernyataan 2 0.890 0.325 Valid
3 Pernyataan 3 0.898 0.325 Valid
4 Pernyataan 4 0.846 0.325 Valid
5 Pernyataan 5 0.836 0.325 Valid
6 Pernyataan 6 0.648 0.325 Valid
7 Pernyataan 7 0.766 0.325 Valid
8 Pernyataan 8 0.683 0.325 Valid




Corrected Item Total 
Correlation (r hitung) 
r table Keterangan
1 Pernyataan 1 0.798 0.325 Valid
2 Pernyataan 2 0.890 0.325 Valid
3 Pernyataan 3 0.882 0.325 Valid
Sumber : data primer, diolah sendiri, (2015)
Berdasarkan tabel – tabel diatas, dapat diketahui bahwa semua item 
pernyataan untuk semua variabel telah valid. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
perbandingan antara r hitung dan r tabel dimana nilai dari r hitung untuk semua item 
lebih besar daripada r tabel. Oleh karena itu, maka dapat dilakukan uji lebih lanjut, 
yaitu uji reliabilitas, uji asumsi klasik dan uji hipotesis.
4.4.2 Uji Reliabilitas Data
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 
indikator dari variabel yang diteliti (Sunyoto, 2011:67). Pernyataan dalam 
kuesioner dikatakan handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah 
konsisten. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan cronbach alpha. 
Koefisien cronbach alpha > 0,60 menunjukkan keandalan suatu instrumen 
(Sunyoto, 2011:68).
Tabel 4.10 Hasil Uji Reliabilitas Data
4.10.1 Penghentian Prematur Atas Prosedur Audit (Y)
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.870 10
Sumber : data primer, diolah sendiri, (2015)
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4.10.2 Tekanan Waktu (X1)
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.797 5
Sumber : data primer, diolah sendiri, (2015)
4.10.3 Risiko Audit (X2)
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.611 3
Sumber : data primer, diolah sendiri, (2015)
4.10.4 Tindakan Supervisi (X3)
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.922 8
Sumber : data primer, diolah sendiri, (2015)
4.10.5 Materialitas (X4)
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.818 3
Sumber : data primer, diolah sendiri, (2015)
Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas yang telah dilakukan yang 
tertuang pada tabel di atas, terlihat dari keseluruhan item pernyataan pada setiap 
variabel memiliki nilai koefisien cronbach’s alpha di atas 0,60 maka dapat 
disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan dalam kuesioner untuk setiap 
variabel dalam penelitian ini dinyatakan handal (reliabel).
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4.5 Uji Asumsi Klasik
Setelah instrumen dinyatakan valid dan reliabel maka selanjutnya dilakukan 
uji asumsi klasik. Model regresi harus memenuhi beberapa asumsi yang disebut 
asumsi klasik. Uji asumsi klasik dimaksudkan untuk menghindari perolehan yang 
bias. Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini yakni uji normalitas, 
uji autokorelasi, uji multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas.
4.5.1 Uji Normalitas
Pengujian normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah setiap variabel, 
baik variabel bebas maupun variabel terikat terdistribusi normal atau tidak. Model 
regresi yang baik adalah data yang mempunyai distribusi yang normal atau 
mendekati normal. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan dua 
pendekatan yakni dengan Normal Probability Plot (P-Plot) dan uji Kolmogorov-
Smirnov. Dalam uji p-plot dikatakan berdistribusi normal jika garis data rill 
mengikuti garis diagonal, sementara untuk uji Kolmogorov-Smirnov dikatakan 
berdistribusi normal jika asymptotic significan data lebih besar daripada 0.05 
(p>0.05). Adapun hasil dari kedua pengujian tersebut dapat dilihat pada grafik 
dan tabel berikut ini:
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Gambar 4.1 Grafik P-Plot
Berdasarkan grafik di atas, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi 
layak digunakan karena memenuhi asumsi normalitas. Hal ini dibuktikan dengan 
terjadinya penyebaran data (titik-titik) di sekitar garis regresi (garis diagonal). 
Sementara hasil untuk pengujian Kolmogorov-Smirnov dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini:
Tabel 4.11 Uji One Sample Kolmogorov – Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Prematur Tekanan Risiko Audit Supervisi Materialitas
N 40 40 40 40 40
Normal Parametersa Mean 4.4450 3.7850 4.3503 3.3047 3.4908
Std. Deviation .47768 .73504 .45915 .65847 .79155
Most Extreme 
Differences
Absolute .227 .175 .202 .122 .265
Positive .123 .175 .202 .105 .145
Negative -.227 -.149 -.157 -.122 -.265
Kolmogorov-Smirnov Z 1.437 1.105 1.279 .770 1.676
Asymp. Sig. (2-tailed) .032 .174 .076 .594 .007
a. Test distribution is Normal.
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai asymptotic 
significan untuk variabel prematur adalah 0,458 > 0,05, tekanan 0,323 > 0,05, 
risiko 0,07 > 0,05, supervisi 0,064 > 0,05, dan materialitas 0,315 > 0,05. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa data residual berdistribusi normal dan model 
regresi memenuhi asumsi normalitas. Dari kedua uji normalitas yang telah 
dilakukan baik uji p-plot maupun uji Kolmogorov-Smirnov, semua menunjukkan 
bahwa data residual berdistribusi normal.
4.5.2 Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi bertujuan untuk mencari tahu apakah kesalahan (errors) 
suatu data pada periode tertentu berkorelasi dengan periode lainnya (Sufren, 
2013:108). Salah satu ukuran untuk menentukan ada tidaknya masalah 
autokorelasi dengan uji Durbin-Watson (DW), dengan ketentuan nilai DW berada 
dikisaran 1 dan +3 atau 1 ≤ DW ≤ 3 (Sufren, 2013:109). Adapun hasil uji 
autokorelasi dari penelitian ini disajikan dalam tabel berikut:
Tabel 4.12 Hasil Uji Autokorelasi
Model Summaryb
Model R R Square
Adjusted R 
Square
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson
1 .817a .668 .630 .29059 1.859
a. Predictors: (Constant), Materialitas, Risiko Audit, Supervisi, Tekanan
b. Dependent Variable: Prematur
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai Durbin-Watson 
sebesar 1,859, nilai ini lebih besar dari 1 dan lebih kecil dari 3, atau dapat 




Uji asumsi klasik ini digunakan untuk analisis regresi berganda yang 
terdiri dari minimal dua variabel bebas, tingkat asosiasi (keeratan) hubungan atau 
pengaruh antar variabel bebas tersebut diukur melalui besaran koefisien korelasi 
(r). Uji ini bertujuan untuk menentukan apakah dalam suatu model regresi linier 
berganda terdapat korelasi antara variabel. Model regresi linier berganda yang 
baik adalah yang tidak mengalami multikolinieritas. Salah satu cara untuk 
menguji multikolinieritas adalah dengan melihat nilai tolerance dan variance 
inflation factor ( VIF). Nilai tolerance harus di antara 0-1, sementara untuk VIF 
nilainya harus lebih rendah dari angka 10 (Sufren, 2013:110). Adapun hasil uji 
multikolinieritas dari penelitian ini disajikan dalam tabel dibawah ini:






Risiko Audit .982 1.018
Supervisi .917 1.090
Materialitas .686 1.458
Sumber : data primer, diolah sendiri, (2015)
Berdasarkan tabel di atas, ditemukan bahwa nilai tolerance disetiap 
variabel independen berada dikisaran 0-1, begitupun dengan nilai VIF disetiap 
variabel independen kurang dari 10 (<10). Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa dalam penelitian ini tidak mengalami multikolinieritas, sehingga salah satu 




Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk melihat apakah kesalahan (errors) 
pada data yang ada memiliki varians yang sama atau tidak (Sufren, 2013:110). 
Jika residualnya mempunyai varians yang sama disebut terjadi 
homoskedastisitas dan jika variansnya tidak sama terjadi heteroskedastisitas. 
Heteroskedastisitas memliki suatu kondisi bahwa errors berbeda dari suatu 
pengamatan yang lain. Adapun model regresi yang baik adalah regresi yang 
tidak mengalami heteroskedastisitas. Dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas 
jika pada scatterplot titik-titik hasil pengolahan data menyebar di bawah maupun 
di atas titik orgin (angka nol) pada sumbu Y dan tidak mempunyai pola yang 
teratur. Hasil uji heteroskedastisitas dari penelitian ini disajikan dalam grafik 
berikut :
Gambar 4.2 Uji Heteroskedastisitas
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Berdasarkan scatterplot diatas, maka dapat dilihat pola penyebaran titik-
tiktik berada di atas dan dibawah titik orgin (angka nol) pada sumbu Y dan tidak 
mempunyai pola yang teratur. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi yang digunakan. Dengan 
demikian asumsi non heteroskedastisitas terpenuhi.
4.6 Analisis Regresi Linier Berganda
Setelah uji asumsi klasik dilakukan dan hasilnya secara keseluruhan 
menunjukkan bahwa model regresi memenuhi unsur asumsi klasik, maka data 
yang dimiliki dapat dilanjutkan ke pengujian regresi linier berganda. Berikut ini 
disajikan hasil analisis regresi linier berganda dengan menggunakan aplikasi
SPSS 20.0.0. dalam bentuk output model summary, Uji Parsial (Uji t) dan Uji 
Simultan (Uji F).
4.6.1 Uji Koefisien Determinasi
Berdasarkan tampilan output model summary pada tabel dibawah ini 
besarnya R Square (koefisien determinasi yang telah disesuaikan) adalah 0.668, 
nilai ini menunjukkan bahwa 66,8% tingkat penghentian prematur atas prosedur 
audit yang dilakukan oleh auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan 
dapat dijelaskan oleh keempat variabel independen yaitu tekanan waktu (X1), 
risiko audit (X2) tindakan supervisi (X3), dan materialitas (X4) sedangkan sisanya 
23,2% dijelaskan oleh faktor lain diluar model. Demikian juga jika dilihat dari nilai 
adjust R2 yang bernilai 0.630 (63,0%) yang artinya R2 yang disesuaikan 
terhadap variabel independen yang ada. Berarti 63,0% variabel independen
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dapat menjelaskan variabel terikatnya sedangkan sisanya 37,0% dijelaskan oleh 
faktor lain diluar model.
Tabel 4.13 Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R Square
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson
1 .817a .668 .630 .29059 1.859
a. Predictors: (Constant), Materialitas, Risiko Audit, Supervisi, Tekanan
b. Dependent Variable: Prematur
4.6.2 Uji Parsial (Uji t)
Uji t digunakan untuk menguji secara sendiri-sendiri hubungan antara 
variabel bebas (Variabel X) dan variabel terikat (Variabel Y) (Sugiyono, 
2013:235). Uji t dilakukan dengan memerhatikan signifikansi nilai t pada output 
perhitungan dengan tingkat alpha 5%. Jika nilai signifikansi uji t lebih kecil dari 
5% maka terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap variabel 
dependen secara individu (parsial).
Pada penelitian ini, uji t digunakan untuk menguji apakah hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini diterima atau tidak dengan mengetahui apakah 
variabel independen secara individual memengaruhi variabel dependen. Adapun 
metode dalam penentuan t tabel menggunakan ketentuan tingkat signifikan 5% 
dengan df=n-k-1 (pada penelitian ini df=40-5-1=34), sehingga didapat nilai t tabel 










B Std. Error Beta Tolerance VIF
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1 (Constant) 1.294 .512 2.529 .016
Tekanan .347 .078 .534 4.428 .000 .652 1.534
Risiko Audit .685 .102 .658 6.696 .000 .982 1.018
Supervisi -.156 .074 -.215 -2.110 .042 .917 1.090
Materialitas -.180 .071 -.298 -2.533 .016 .686 1.458
a. Dependent Variable: Prematur
Berdasarkan tabel uji parsial tersebut di atas, maka dapat ditarik 
beberapa kesimpulan yang berkaitan dengan hasil uji hipotesis. Kesimpulan 
pertama bahwa hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa tekanan waktu
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor BPK RI 
Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan di terima. Hal ini dibuktikan dari nilai t 
hitung variabel tekanan waktu (X1) sebesar 4.428 yang lebih besar dari t tabel 
yakni sebesar 1.691 atau t hitung 4.428 > 1.691 t tabel. Sementara untuk nilai 
koefisien regresi ini dapat dinyatakan signifikan pada tingkat signifikansi 0,05 
dengan p value sebesar 0,000 (0,000 < 0,05). Hasil ini menjelaskan bahwa nilai 
koefisien regresi variabel tekanan waktu (X1) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap penghentian prematur atas prosedur audit yang dilakukan auditor BPK 
RI Perwakilan Sulawesi Selatan.
Kesimpulan kedua, bahwa hipotesis kedua (H2) yang menyatakan bahwa 
risiko audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghentian prematur 
atas prosedur yang dilakukan auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi 
Selatan juga diterima. Hal ini dibuktikan dari nilai t hitung variabel risiko audit (X2) 
sebesar 6.696 yang lebih besar dari t tabel yakni sebesar 1.691 atau t hitung
6.696 > 1.691 t tabel. Sementara untuk nilai koefisien regresi ini dapat 
dinyatakan signifikan pada tingkat signifikansi 0,05 dengan p value sebesar 
0,000 (0,000 < 0,05). Hasil ini menjelaskan bahwa nilai koefisien regresi variabel 
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risiko audit (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor BPK 
RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan.
Kesimpulan ketiga, bahwa hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan bahwa 
tindakan supervisi (X3) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penghentian 
prematur atas prosedur audit yang dilakukan auditor BPK RI Perwakilan Provinsi 
Sulawesi Selatan juga diterima. Hal ini dibuktikan dari nilai t hitung variabel 
tindakan supervisi (X3) sebesar - 2.110 yang lebih besar dari t tabel yakni 
sebesar -1.691 atau t hitung -2.110 < -1.691 t tabel. Sementara untuk nilai 
koefisien regresi ini dapat dinyatakan signifikan pada tingkat signifikansi 0,05 
dengan p value sebesar -0,042  (-0.042 < -0,05). Hasil ini menjelaskan bahwa 
nilai koefisien regresi variabel tindakan supervisi (X3) berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap penghentian prematur atas prosedur audit yang dilakukan 
oleh auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan.
Kesimpulan keempat, bahwa hipotesis keempat (H4) yang menyatakan 
bahwa materialitas (X4) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
penghentian prematur atas prosedur audit yang dilakukan auditor BPK RI 
Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan juga diterima. Hal ini dibuktikan dari nilai t 
hitung variabel materialitas (X4) sebesar - 2.533 yang lebih besar dari t tabel 
yakni sebesar -1.691 atau t hitung -2.533 < -1.691 t tabel. Sementara untuk nilai 
koefisien regresi ini dapat dinyatakan signifikan pada tingkat signifikansi 0,05 
dengan p value sebesar -0,016  (-0.016 < 0,05). Hasil ini menjelaskan bahwa 
nilai koefisien regresi variabel materialitas (X4) berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap penghentian prematur atas prosedur audit yang dilakukan 
oleh auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan.
Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan uji parsial atau uji t maka dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis pertama, kedua, ketiga, dan keempat terbukti atau 
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diterima dan pengaruhnya secara signifikan. Sementara untuk melihat variabel 
mana yang paling dominan atau kuat berpengaruh terhadap penghentian 
prematur atas prosedur audit yang dilakukan oleh auditor BPK RI Perwakilan 
Provinsi Sulawesi Selatan dapat diketahui dengan melihat kolom Standardized 
Coefficients Beta. Dalam kolom Standardized Coefficients Beta dapat dilihat
bahwa nilai variabel tekanan waktu (X1) sebesar 0.534, nilai variabel risiko audit 
(X2) sebesar 0.658, nilai variabel tindakan supervisi (X3) sebesar -0.215, dan 
nilai variabel materialitas (X4) sebesar -0.298 Variabel yang paling kuat adalah 
variabel risiko audit (X2) karena variabel ini memilik nilai Beta lebih besar dari 
tekanan waktu  (X1), tindakan supervisi (X3), dan materialitas (X4), (0.658 > 
0.534 > -0215 > -0.298.).
4.6.3 Uji Simultan (Uji F)
Pengujian hipotesis untuk mencari pengaruh variabel independen secara 
simultan terhadap variabel dependen dianalisis dengan menggunakan uji F, yaitu 
dengan memerhatikan signifikansi nilai F pada output perhitungan dengan tingkat 
alpha 5%. Uji F ini dilakukan untuk membuktikan hipotesis kelima (H5) yakni 
tekanan waktu, risiko audit, tindakan supervisi, dan materialitas secara simultan 
berpengaruh terhadap penghentian prematur atas prosedur audit yang dilakukan 
oleh auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan. Jika nilai signifikansi 
uji F lebih kecil dari 5% maka terdapat pengaruh antara semua variabel 
independen terhadap variabel dependen. Hasil pengujian uji F pada penelitian ini 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.15 Hasil Pengujian Uji Simultan (Uji F)
ANOVAb
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 5.943 4 1.486 17.596 .000a
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Residual 2.956 35 .084
Total 8.899 39
a. Predictors: (Constant), Materialitas, Risiko Audit, Supervisi, Tekanan
b. Dependent Variable: Prematur
Dari hasil pengujian terhadap uji simultan ANOVA atau F test seperti yang 
ditampilkan pada tabel diatas, diperoleh nilai F hitung sebesar 17.596 dengan 
probabilitas 0,000. Nilai probabilitas 0.000 jauh lebih kecil dari nilai signifikan 
0,05, maka model regresi dapat digunakan untuk memprediksi tingkat 
penghentian prematur atas prosedur audit yang dilakukan oleh auditor BPK RI 
Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan atau dapat pula dikatakan bahwa tekanan 
waktu, risiko audit, tindakan supervisi, dan materialitas secara simultan 
berpengaruh terhadap tingkat penghentian prematur atas prosedur audit yang 
dilakukan oleh auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan.
Secara lebih tepat, nilai F hitung harus dibandingkan dengan nilai F tabel, jika 
F hitung > F tabel maka secara simultan variabel-variabel independen berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen. Sesuai hasil uji simultan, pada taraf α = 
0,05 dengan derajat kebebasan pembilang/df1 (k) = 5 (jumlah variabel dan 
derajat kebebasan penyebut/df2 (n-k-1) = (40-5-1)= 34 diperoleh nilai F tabel 2,49. 
Dengan demikian, maka dapat dilihat bahwa nilai Fhitung 17.596 > Ftabel 2.49. 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat diinterpretasikan bahwa variabel 
independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen 
pada taraf signifikansi 5%. Secara lebih jelas dapat dikatakan bahwa jika tekanan 
waktu dan risiko audit bersama-sama mengalami kenaikan maka akan 
berdampak pada peningkatan penghentian prematur atas prosedur audit yang 
dilakukan oleh auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan, sementara 
jika tindakan supervisi dan materialitas meningkat maka akan berpengaruh 
negatif terhadap penghentian prematur atas prosedur audit yang dilakukan oleh
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auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan. Hal ini juga menandakan 
bahwa hipotesis kelima diterima.
4.7 Ikhtisar Hasil Persamaan Regresi
Dalam rangka mempermudah pembacaan hasil dan interpretasi analisis 
regresi maka digunakan persamaan regresi berganda. Persamaan tersebut berisi 
konstanta dan koefisien-koefisien regresi yang didapat dari hasil pengolahan 
data yang telah dilakukan sebelumnya. Persamaan regresi yang telah 
dirumuskan kemudian didukung oleh pengolahan data dengan menggunakan 
aplikasi atau program SPSS 20.0.0 for windows, maka diperoleh persamaan 
akhir berdasarkan hipotesis penelitian yaitu sebagai berikut.
a. Persamaan regresi untuk variabel tekanan waktu secara parsial
berpengaruh positif terhadap tingkat penghentian prematur atas prosedur 
audit yang dilakukan oleh auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi 
Selatan.
Y1 = α + β1X1 + ε (2) 
Y1 = 1.294 + 0.347 X1 + ε (3)
b. Persamaan regresi untuk variabel risiko audit secara parsial berpengaruh 
positif terhadap tingkat penghentian prematur atas prosedur audit yang 
dilakukan oleh auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan.
Y1 = α + β2X2 + ε (4) 
Y1 = 1.294 + 0.685 X2 + ε (5)
c. Persamaan regresi untuk variabel tindakan supervisi secara parsial 
berpengaruh negatif terhadap tingkat penghentian prematur atas 
prosedur audit yang dilakukan oleh auditor BPK RI Perwakilan Provinsi 
Sulawesi Selatan.
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Y1 = α + β3X3 + ε (6) 
Y1 = 1.294 -0,156 X3 + ε (7)
d. Persamaan regresi untuk variabel materialitas secara parsial berpengaruh 
negatif terhadap tingkat penghentian prematur atas prosedur audit yang 
dilakukan oleh auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan.
Y1 = α + β4X4 + ε (8) 
Y1 = 1.294 -0,180 X4 + ε (9)
e. Persamaan regresi untuk variabel tekanan waktu, risiko audit, tindakan 
supervisi, dan materialitas secara simultan berpengaruh terhadap tingkat 
penghentian prematur atas prosedur audit yang dilakukan oleh auditor 
BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan.
Y5 = α + β1X1 + β2X2 - β3X3 – β4X4 + ε             (10)
Y5 = 1.294 + 0.347 X1 + 0.685 X2 - 0.156X3 – 0,180X4 + ε     (11)
Secara statistik keempat persamaan regresi diatas dapat dideskripsikan sebagai 
berikut.
a. Pada model regresi ini, nilai konstanta yang diperoleh sebesar 1,294, 
dapat diartikan bahwa jika variabel bebas dalam model diasumsikan 
sama dengan nol, maka tingkat atau besarnya penghentian prematur atas 
prosedur audit auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan akan 
sebesar 1.294%.
b. Nilai besaran koefisien regresi B1 sebesar 0.347, dapat diartikan bahwa 
variabel tekanan waktu (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan. Hal ini 
menunjukkan bahwa ketika tekanan waktu (X1) mengalami peningkatan 
sebesar satu satuan sementara variabel independen yang lain dianggap 
konstan, maka tingkat penghentian prematur atas prosedur audit yang 
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dilakukan oleh auditor juga akan mengalami peningkatan sebesar 
0.347%.
c. Nilai besaran koefisien regresi B2 sebesar 0.685, dapat diartikan bahwa 
variabel risiko audit (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
penghentian prematur atas prosedur audit yang dilakukan oleh auditor 
BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan. Hal ini menunjukkan 
bahwa ketika risiko audit (X2) mengalami peningkatan sebesar satu 
satuan sementara variabel independen yang lain dianggap konstan, maka 
tingkat penghentian prematur atas prosedur audit yang dilakukan oleh
auditor juga akan mengalami peningkatan sebesar 0.685 %.
d. Nilai besaran koefisien regresi B3 sebesar -0,169, dapat diartikan bahwa 
variabel tindakan supervisi (X3) berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap tingkat penghentian prematur atas prosedur audit yang 
dilakukan oleh auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan. Hal 
ini menunjukkan bahwa ketika tindakan supervisi (X3) mengalami 
penurunan sebesar satu satuan, sementara variabel independen yang 
lain dianggap konstan, maka tindakan penghentian prematur atas 
prosedur audit yang dilakukan oleh auditor juga akan mengalami 
penurunan sebesar -0,156%.
e. Nilai besaran koefisien regresi B4 sebesar -0,180, dapat diartikan bahwa 
variabel materialitas (X4) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
tingkat penghentian prematur atas prosedur audit yang dilakukan oleh
auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan. Hal ini 
menunjukkan bahwa ketika materialitas (X4) mengalami penurunan
sebesar satu satuan, sementara variabel independen yang lain dianggap 
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konstan, maka tindakan penghentian prematur atas prosedur audit yang 
dilakukan oleh auditor juga akan mengalami penurunan sebesar -0,180%.
4.8 Pembahasan Hasil Uji Hipotesis
Penelitian ini menguji pengaruh tekanan waktu, risiko audit, tindakan 
supervisi, dan materialitas  terhadap penghentian prematur atas prosedur audit 
yang dilakukan oleh auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan.
Sebelumnya telah dilakukan pengujian statistik baik secara simultan maupun 
secara parsial. Dari pengujian statistik tersebut secara simultan tekanan waktu, 
risiko audit, tindakan supervisi, dan materialitas berpengaruh terhadap 
penghentian prematur atas prosedur audit yang dilakukan oleh auditor BPK RI 
Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan. Begitupun secara parsial tekanan waktu
dan risiko audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghentian 
prematur atas prosedur audit yang dilakukan oleh auditor BPK RI Perwakilan 
Provinsi Sulawesi Selatan, sementara untuk variabel tindakan supervisi dan 
materialitas secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
penghentian prematur atas prosedur audit yang dilakukan oleh auditor BPK RI 
Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan.
4.8.1 Pengaruh Tekanan Waktu terhadap Penghentian Atas Prosedur 
Audit Auditor BPK RI Perwakilan Sulawesi Selatan
Hipotesis pertama menyatakan bahwa Tekanan Waktu berpengaruh 
positif terhadap penghentian prematur atas prosedur audit auditor BPK RI 
Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan. Hasil pengujian statistik secara parsial 
menunjukkan nilai koefisien regresi variabel tekanan waktu sebesar 0.534 nilai ini 
signifikan pada tingkat signifikansi 0,05 dengan p value 0.000. Secara lebih tepat 
hasil ini didukung oleh hasil perhitungan perbandingan t hitung dengan t tabel, 
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diperoleh nilai t hitung 4.428 > 1.691 t tabel. Hasil perbandingan ini menunjukkan 
bahwa tekanan waktu berpengaruh positif terhadap penghentian prematur atas 
prosedur audit auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan. Sehingga 
dengan kata lain, hipotesis pertama diterima.
Hasil pengujian hipotesis ini sejalan dengan pendapat Kelly bahwa 
tekanan waktu merupakan suatu tekanan terhadap anggaran waktu audit yang 
telah disusun, sehingga dengan adanya tekanan ini akan mengakibatkan 
berkurangnya efisiensi dan efektifitas audit, kualitas audit, kepuasan kerja.
Hasil ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Weningtyas 
(2006), Ayu (2013), dan Bayu (2013) yang juga menemukan bahwa secara 
parsial tekanan waktu berpengaruh positif terhadap penghentian prematur atas 
prosedur audit. Pengaruh positif menunjukkan bahwa tekanan waktu sejalan 
dengan tingkat penghentian prematur atas prosedur audit, dimana semakin tinggi 
tingkat tekanan waktu, maka akan meningkatkan tingkat penghentian prematur 
atas prosedur audit, begitupun sebaliknya, jika tingkat tekanan waktu rendah, 
maka tingkat penghentian prematur atas prosedur audit juga akan rendah.
4.8.2 Pengaruh Risiko Audit terhadap Penghentian Prematur Atas 
Prosedur Audit Auditor BPK RI Perwakilan Sulawesi Selatan
Hipotesis kedua menyatakan bahwa risiko audit berpengaruh positif
terhadap penghentian prematur atas prosedur audit auditor BPK RI Perwakilan 
Provinsi Sulawesi Selatan. Hasil pengujian statistik secara parsial menunjukkan 
nilai koefisien regresi variabel risiko audit sebesar 0.658 nilai ini signifikan pada 
tingkat signifikansi 0,05 dengan p value 0.000. Secara lebih tepat hasil ini 
didukung oleh hasil perhitungan perbandingan t hitung dengan t tabel, diperoleh nilai 
t hitung 6.696 > 1.691 t tabel. Hasil perbandingan ini menunjukkan bahwa risiko audit
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berpengaruh positif terhadap penghentian prematur atas prosedur audit auditor 
BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan. Sehingga dengan kata lain, 
hipotesis kedua diterima.
Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Weningtyas, 
bahwa risiko audit, dalam hal ini risiko deteksi menyatakan suatu ketidakpastian 
yang dihadapi auditor dimana kemungkinan bahan bukti yang telah dikumpulkan 
oleh auditor tidak mampu untuk mendeteksi adanya salah saji yang material. 
Hasil ini pula sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ayu (2013) dan Bayu 
(2013), yang juga menemukan bahwa risiko audit berpengaruh positif terhadap 
penghentian prematur atas prosedur audit. pengaruh ini menunjukkan bahwa 
ketika risiko audit rendah, maka diperlukan banyak prosedur audit yang dilakukan 
untuk mengumpulkan bukti audit yang diperlukan, sehingga tingkat penghentian 
prematur atas prosedur audit pun akan berkurang, begitupun sebaliknya ketika 
risiko audit ternyata tinggi, maka ini menunjukkan tingkat penghentian prematur 
atas prosedur audit juga tinggi, karena banyaknya prosedur audit yang tidak 
dilaksanakan oleh auditor dan dapat mempengaruhi kualitas opini yang 
dikeluarkan.
4.8.3 Pengaruh Tindakan Supervisi terhadap Penghentian Prematur Atas 
Prosedur Audit Auditor BPK RI Perwakilan Sulawesi Selatan
Hipotesis ketiga menyatakan bahwa tindakan supervisi berpengaruh 
negatif terhadap penghentian prematur atas prosedur audit yang dilakukan oleh
auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan. Hasil pengujian statistik 
secara parsial menunjukkan nilai koefisien regresi variabel tindakan supervisi
sebesar -0.215 nilai ini signifikan pada tingkat signifikansi 0,05 dengan p value 
0.042. Secara lebih tepat hasil ini didukung oleh hasil perhitungan perbandingan 
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t hitung dengan t tabel, diperoleh nilai t hitung -2.110 < -1.691 t tabel. Hasil 
perbandingan ini menunjukkan bahwa tindakan supervisi berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap penghentian prematur atas prosedur audit auditor BPK 
RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan. Sehingga dengan kata lain, hipotesis 
ketiga diterima.
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kadek (2014) 
yang juga menemukan bahwa tindakan supervisi berpengaruh negatif terhadap 
penghentian prematur atas prosedur audit yang dilakukan oleh auditor. Pengaruh 
negatif menunjukkan bahwa dengan tingkat tindakan supervisi yang tinggi maka 
akan mengurangi tingkat penghentian prematur atas prosedur audit, karena 
auditor tidak memiliki celah untuk melakukan penghentian prematur, begitupun 
sebaliknya, dengan pengawasan yang lemah, maka terdapat banyak celah untuk 
melakukan penghentian prematur atas prosedur audit.
4.8.4 Pengaruh Materialitas terhadap Penghentian Prematur Atas 
Prosedur Audit Auditor BPK RI Perwakilan Sulawesi Selatan
Hipotesis keempat menyatakan bahwa materialitas berpengaruh negatif
terhadap penghentian prematur atas prosedur audit yang dilakukan oleh auditor 
BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan. Hasil pengujian statistik secara 
parsial menunjukkan nilai koefisien regresi variabel materialitas sebesar -0.298
nilai ini signifikan pada tingkat signifikansi 0,05 dengan p value 0.016. Secara 
lebih tepat hasil ini didukung oleh hasil perhitungan perbandingan t hitung 
dengan t tabel, diperoleh nilai t hitung -2.533 < -1.691 t tabel. Hasil perbandingan 
ini menunjukkan bahwa materialitas berpengaruh negatif terhadap penghentian 
prematur atas prosedur audit auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi 
Selatan. Sehingga dengan kata lain, hipotesis keempat diterima.
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Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ayu (2013), Bayu 
(2013), dan Weningtyas (2006), yang juga menemukan bahwa tingkat 
materialitas mempengaruhi tingkat penghentian prematur atas prosedur audit. 
pengaruh ini menunjukkan bahwa jika auditor menganggap bahwa prosedur audit 
memiliki tingkat materialitas yang rendah dalam mendeteksi salah saji maka 
auditor akan cenderung untuk meninggalkan prosedur tersebut. Karena dengan 
materialitas yang tinggi, auditor akan cenderung melakukan tindakan lebih lanjut 
atas tingkat materialitas yang tinggi, hal ini tentu membutuhkan prosedur audit 
yang lebih banyak, sehingga tingkat penghentian prematur atas prosedur audit 
dapat ditekan seminimal mungkin.
4.8.5 Pengaruh Tekanan Waktu, Risiko Audit, Tindakan Supervisi, dan 
Materialitas terhadap Penghentian Prematur Atas Prosedur Audit Auditor 
BPK RI Perwakilan Sulawesi Selatan
Hipotesis kelima menyatakan bahwa tekanan waktu, risiko audit, tindakan 
supervisi, dan materialitas berpengaruh terhadap penghentian prematur atas 
prosedur audit yang dilakukan oleh auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi 
Selatan. Hasil pengujian statistik secara simultan menunjukkan nilai koefisien 
regresi keseluruhan variabel sebesar 17.596 nilai ini signifikan pada tingkat 
signifikansi 0,05 dengan p value 0.000. Secara lebih tepat hasil ini didukung oleh 
hasil perhitungan perbandingan F hitung dengan F tabel, diperoleh nilai F hitung 
17.596 > 2,49 F tabel.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Weningtyas (2006), Ayu (2013), dan Bayu (2013) yang juga menemukan bahwa 
tekanan waktu, risiko audit, tindakan supervisi, dan materialitas secara simultan 
mempengaruhi tingkat penghentian prematur atas prosedur audit. pengaruh ini 
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menunjukkan bahwa keseluruhan variabel mempengaruhi tindakan penghentian 





Berdasarkan pada hasil analisa yang telah diuraikan, maka dapat 
disimpulkan bahwa penelitian ini berhasil mendukung semua hipotesa yang 
diajukan, penjelasan rincinya sebagai berikut.
a. Hasil penelitian ini berhasil mendukung hipotesis pertama, yaitu bahwa 
variabel tekanan waktu secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap penghentian prematur atas prosedur audit yang dilakukan oleh
auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan. Artinya, semakin 
besar tekanan yang dialami seorang auditor, maka kecenderungan 
auditor untuk melakukan tindakan penghentian prematur atas prosedur 
audit semakin tinggi. Teori atribusi juga menjelaskan bahwa perilaku 
orang – orang dipengaruhi oleh kondisi eksternal, dalam penelitian ini, 
perilaku auditor untuk cenderung menghentikan prosedur audit 
dipengaruhi oleh kondisi eksternalnya, yaitu tekanan waktu yang dialami 
oleh auditor.  
b. Hasil penelitian ini berhasil mendukung hipotesis kedua, yaitu bahwa 
variabel risiko audit secara parsial berpengaruh positif terhadap 
penghentian prematur atas prosedur audit yang dilakukan oleh auditor
BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan. Dari hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa jika tingkat risiko audit, dalam hal ini risiko deteksi 
tinggi, maka akan berpengaruh positif terhadap tingkat penghentian 
prematur atas prosedur audit yang dilakukan, ini dikarenakan tingkat 
risiko audit yang tinggi dihasilkan dari banyaknya prosedur yang tidak 
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dilaksanakan, untuk itu diperlukan pertimbangan auditor yang akurat 
mengenai tingkat risiko, dengan cara melakukan prosedur yang dianggap 
mampu mendukung kewajaran opini audit. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa tingkat risiko audit yang tinggi menunjukkan tingginya tingkat 
penghentian prematur atas prosedur audit yang dilakukan oleh auditor.
c. Hasil penelitian ini berhasil mendukung hipotesis ketiga, yaitu bahwa 
variabel tindakan supervisi secara parsial berpengaruh negatif terhadap 
penghentian prematur atas prosedur audit yang dilakukan oleh auditor 
BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan. Dari hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa dengan adanya tindakan supervisi yang baik dari 
atasan, maka tingkat penghentian prematur yang dilakukan akan semakin 
rendah, karena tidak terdapat celah bagi auditor untuk melakukan 
tindakan tersebut. Oleh karena itu, untuk mengurangi tingkat penghentian 
prematur, maka diperlukan struktur pengawasan yang baik dari atasan, 
sehingga peluang munculnya penghentian prematur oleh auditor dapat 
ditekan seminimal mungkin.
d. Hasil penelitian ini berhasil mendukung hipotesis keempat, yaitu bahwa 
variabel materialitas secara parsial berpengaruh negatif terhadap 
penghentian prematur atas prosedur audit yang dilakukan oleh auditor 
BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan. Dari hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa dengan tingkat materialitas yang tinggi, akan 
menurunkan tingkat penghentian prematur atas prosedur audit, karena 
ketika auditor menetapkan tingkat materialitas yang tinggi, misalnya 
materialitas saldo akun, hal ini tentu berpengaruh terhadap tingkat 
materialitas secara keseluruhan, untuk itu auditor membutuhkan prosedur 
audit yang lebih banyak guna mendeteksi salah saji, sehingga tingkat 
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penghentian prematur atas prosedur audit dapat ditekan seminimal 
mungkin.
e. Hasil penelitian ini berhasil mendukung hipotesis kelima, yaitu bahwa 
variabel tekanan waktu, risiko audit, tindakan supervisi, dan materialitas 
secara simultan berpengaruh terhadap penghentian prematur atas 
prosedur audit yang dilakukan oleh auditor BPK RI Perwakilan Provinsi 
Sulawesi Selatan. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
keseluruhan variabel tekanan waktu, risiko audit, tindakan supervisi, dan 
materialitas berpengaruh terhadap tingkat penghentian prematur atas 
prosedur audit. Hasil ini juga sejalan dengan teori Atribusi yang 
menjelaskan bahwa perilaku seseorang dapat dipengaruhi oleh faktor 
eksternal, dalam penelitian ini faktor eksternal adalah tekanan waktu, 
risiko audit, tindakan supervisi, dan materialitas. 
5.2 Keterbatasan Penelitian
Peneliti mengakui bawa dalam penelitian ini terdapat keterbatasan-
keterbatasan yang memungkinkan dapat memberikan gangguan hasil penelitian. 
Pengetahuan tekhnis yang terbatas dari peneliti menjadi salah satu faktor dalam 
keterbatasan penelitian ini, sehingga masih terdapat beberapa kekurangan yang 
mendasar seperti kurang kuatnya hasil analisis serta referensi teori yang masih 
kurang.
Keterbatasan lainnya adalah penelitian ini hanya menggunakan instrumen 
kuesioner sehingga belum bisa menggambarkan secara keseluruhan kondisi 
yang terjadi pada objek penelitian. Keterbatasan selanjutnya adalah jumlah 
responden yang kurang banyak. Kurang banyaknya jumlah responden yang 
diperoleh tentu mengurangi derajat keterwakilan bagi auditor yang lain yang tidak 
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menjadi responden. Selanjutnya, penelitian ini belum mewakili persepsi auditor 
BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan secara merata di setiap wilayah 
entitas, namun hanya mewakili persepsi auditor secara generalisasi sebagai 
suatu kesatuan kerja. Keterbatasan selanjutnya adalah cakupan penelitian yang 
hanya berfokus pada auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan, 
sehingga belum bisa digenaralisasi ke seluruh auditor BPK RI di Indonesia.
5.3 Saran Penelitian
Pada penelitian ini masih membutuhkan beberapa item perbaikan untuk 
dilakukan pada penelitian-penelitian selanjutnya yang masih memiliki keterkaitan 
dengan objek penelitian yang sejenis, sehingga dapat menjadikan penelitian ini 
lebih paripurna. Adapun beberapa saran perbaikan yakni, berkaitan dengan 
penambahan beberapa variabel lain yang digunakan dalam mengukur faktor-
faktor yang berpengaruh terhadap penghentian prematur atas prosedur audit 
yang dilakukan oleh auditor. Sampel responden juga sebaiknya lebih diperluas 
untuk mendapatkan keterwakilan yang lebih besar atas populasi penelitian yang 
diteliti. Perluasan ini dapat berupa penambahan ruang lingkup geografis 
responden maupun penambahan jumlah responden. Penelitian selanjutnya juga 
sebaiknya mencoba instrumen lain selain kuesioner agar data yang diperoleh 
lebih bisa menggambarkan objek penelitian secara keseluruhan.
81
DAFTAR PUSTAKA
Aji, Bayu Prasetya. 2013. Pengaruh Time Pressure, Risiko Audit, Materialitas 
Dan Kesadaran Etis Terhadap Penghentian Prematur Atas Prosedur Audit 
(Studi Kasus Pada Kantor Akuntan Publik Di Semarang). Skripsi tidak 
diterbitkan. Semarang. Fakultas Ekonomiuniversitas Negeri Semarang.
Arens, Alvin A., Randal K Elder, Mark S. Beasley, Amir Abadi Jusuf. 2009. 
“Auditing and Assurance Services An Integrated Approach : An Indonesian 
Adaptation”. 13th edition. Salemba empat. Jakarta.
Boynton, W.G. Kell and R.N. Johnson. 2001. Modern Auditing. Edisi Ketujuh Jilid 
I. Terjemahan oleh Paul A. Rajoe, Gina Gania dan Ichsan Setiyo Budi. 
2002. Jakarta: Erlangga.
Coram, Paul. (2004). The Moral Intensity of Reduced Audit Quality Acts. Working 
paper, The University of Melbourne.
Griffin. Ricky. W. 2002. “ Manajemen. Jilid 2”. Penerbit Erlangga. Jakarta
Herningsih, Sucahyo. 2001. “Penghentian prematur atas prosedur audit : Studi 
empiris pada kantor akuntan publik”. Tesis Pascasarjana, Universitas 
Gajah Mada Yogyakarta.
Ikhsan, A dan Ishak, M. 2005. Akuntansi Keperilakuan. Salemba Empat: Jakarta.
Juni Asrini, Kadek., Sujana, E., dan Darmawan. NAS. 2014. Pengaruh Tekanan 
Waktu, Locus Of Control Dan Tindakan Supervisi Terhadap Penghentian 
Prematur Atas Prosedur Audit (Studi Empiris Pada Kantor Akuntan Publik 
Di Bali). e-Journal S1 Ak Universitas Pendidikan Ganesha. (Volume 2 No: 1 
Tahun 2014).
Jusuf, A. H. 2001. Auditing (Pengauditan). Yogyakarta : STIE YKPN.
Lestari, Puji Ayu. 2013. Faktor –Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Auditor 
Dalam Penghentian Prematur Prosedur Audit. Skripsi tidak diterbitkan. 
Semarang. Program Sarjana Fakultas Ekonomi Universitas Diponegoro
Liantih, Rahmah. 2010. Analisis Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi 
Penghentian Prematur Atas Prosedur Audit. Skripsi tidak diterbitkan. 
Jakarta. Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Sosial Universitas Islam 
Negeri Syarief Hidayatullah.
82
Malone, Charles F and Robin W. Roberts. 1996. Factors Associated with the 
Incidence of Reduced Audit Quality Behaviors. Auditing : A Journal of 
Practice and Theory.
Manurung, J.J., Adler Haymans Manurung, Ferdinand Dehoutman Saragih. 2005. 
Ekonometrika Teori dan Aplikasi. Jakarta: Alex Media Komputindo.
Margheim, Loren and Kurt Pany. 1986. Quality Control, Premature Sign Off and 
underreporting of Time : Some Empirical Findings. Auditing : A Journal of 
Practice and Theory.
Mayangsari, Sekar dan Puspa Wandanarum. 2013. Auditing Pendekatan Sektor 
Publik Dan Privat. Jakarta: Kendi Mas.
Mulyadi. 2002. Auditing 1 : Edisi Enam, Salemba Empat, Jakarta
Nisa, Fikratun Vida. 2013. Analisis Faktor Eksternal Dan Internal Yang 
Mempengaruhi Penghentian Prematur Atas Prosedur Audit (Studi Empiris 
pada KAP di Semarang). Skripsi tidak diterbitkan. Semarang. Program 
Sarjana Fakultas Ekonomi Universitas Diponegoro.
Robbins, S.T.2003. Perilaku Organisasi. Terjemahan Ahmad Fausi, 2006. Klaten: 
Indeks.
Sekaran, Uma. 2009. Metodologi Penelitian Untuk Bisnis. Terjamahan Oleh 
Kwan Men Yon. Jakarta: Salemba Empat.
Shapeero, M., Hian Chye Koh & Killough, L. N. .2003. Underreporting and
Premature Sign Off in Public Accounting. Management Audit Journal.
Standar Profesional Akuntan Publik. 2013. Jakarta: Salemba Empat
Sufren dan Yonathan.N. 2013. Mahir Menggunakan SPSS secara Otodidak. 
Jakarta: Alex Media Komputindo.
Sugiyono. 2013. Statistika Untuk Penelitian. Bandung: Alfabeta.
Sunyoto, Danang. 2011. Analisis Regresi dan Uji Hipotesis. Jakarta: CAPS.
Ulum, Akhmad Samsul. 2005. “Pengaruh Orientasi Etika Terhadap Hubungan 
Antara Time Pressure dengan Perilaku Prematur Sign-Off Prosedur Audit”. 
Jurnal Maksi. Vol.5 No.2
Waggoner, J., and J. Cashell, 1991, “The Impact of Time Pressure on Auditors'
Performance,” The Ohio CPA Journal.
83
Weningtyas, S., Setiawan, D., dan Triatmoko. H. 2007. Penghentian Prematur 
Atas Prosedur Audit. Jurnal Riset Akuntansi Indonesia. Vol.10 No. 1, 1-19.
Lampiran Uji Validitas dan Reliabilitas.
Correlations Variabel Tekanan Waktu (X1) 
Correlations
Butir 1 Butir 2 Butir 3 Butir 4 Butir 5 Total
Butir 1 Pearson Correlation 1 .484** .472** .067 .121 .593**
Sig. (2-tailed) .002 .002 .682 .457 .000
N 40 40 40 40 40 40
Butir 2 Pearson Correlation .484** 1 .753** .366* .552** .893**
Sig. (2-tailed) .002 .000 .020 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40
Butir 3 Pearson Correlation .472** .753** 1 .460** .544** .902**
Sig. (2-tailed) .002 .000 .003 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40
Butir 4 Pearson Correlation .067 .366* .460** 1 .481** .583**
Sig. (2-tailed) .682 .020 .003 .002 .000
N 40 40 40 40 40 40
Butir 5 Pearson Correlation .121 .552** .544** .481** 1 .696**
Sig. (2-tailed) .457 .000 .000 .002 .000
N 40 40 40 40 40 40
Total Pearson Correlation .593** .893** .902** .583** .696** 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Correlations Variabel Risiko Audit (X2)
Correlations
Butir 1 Butir 2 Butir 3 Total 
Butir 1 Pearson Correlation 1 .291 .448** .766**
Sig. (2-tailed) .068 .004 .000
N 40 40 40 40
Butir 2 Pearson Correlation .291 1 .301 .722**
Sig. (2-tailed) .068 .059 .000
N 40 40 40 40
Butir 3 Pearson Correlation .448** .301 1 .765**
Sig. (2-tailed) .004 .059 .000
N 40 40 40 40
Total Pearson Correlation .766** .722** .765** 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 40 40 40 40
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations Variabel Supervisi (X3)
Correlations
Butir 1 Butir 2 Butir 3 Butir 4 Butir 5 Butir 6 Butir 7 Butir 8 Total
Butir 1 Pearson Correlation 1 .945** .895** .763** .681** .548** .402* .366* .873**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .010 .020 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Butir 2 Pearson Correlation .945** 1 .903** .824** .650** .482** .478** .435** .890**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .002 .002 .005 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Butir 3 Pearson Correlation .895** .903** 1 .797** .730** .453** .543** .455** .898**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .003 .000 .003 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Butir 4 Pearson Correlation .763** .824** .797** 1 .590** .368* .598** .515** .846**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .019 .000 .001 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Butir 5 Pearson Correlation .681** .650** .730** .590** 1 .525** .640** .563** .836**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Butir 6 Pearson Correlation .548** .482** .453** .368* .525** 1 .541** .291 .648**
Sig. (2-tailed) .000 .002 .003 .019 .001 .000 .069 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Butir 7 Pearson Correlation .402* .478** .543** .598** .640** .541** 1 .759** .766**
Sig. (2-tailed) .010 .002 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Butir 8 Pearson Correlation .366* .435** .455** .515** .563** .291 .759** 1 .683**
Sig. (2-tailed) .020 .005 .003 .001 .000 .069 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Total Pearson Correlation .873** .890** .898** .846** .836** .648** .766** .683** 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Correlations Variabel Materialitas (X4)
Correlations
Butir 1 Butir 2 Butir 3 Total
Butir 1 Pearson Correlation 1 .555** .508** .798**
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000
N 40 40 40 40
Butir 2 Pearson Correlation .555** 1 .739** .890**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 40 40 40 40
Butir 3 Pearson Correlation .508** .739** 1 .882**
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000
N 40 40 40 40
Total Pearson Correlation .798** .890** .882** 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 40 40 40 40
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations Variabel Prematur (Y)
Correlations
Butir 1 Butir 2 Butir 3 Butir 4 Butir 5 Butir 6 Butir 7 Butir 8 Butir 9 Butir 10 Total
Butir 1 Pearson Correlation 1 .362* .242 .654** .337* .314* .780** .037 .226 .369* .689**
Sig. (2-tailed) .022 .133 .000 .034 .049 .000 .822 .160 .019 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Butir 2 Pearson Correlation .362* 1 .673** .637** .500** .409** .604** .582** .229 .879** .781**
Sig. (2-tailed) .022 .000 .000 .001 .009 .000 .000 .156 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Butir 3 Pearson Correlation .242 .673** 1 .606** .660** .169 .538** .759** .411** .853** .775**
Sig. (2-tailed) .133 .000 .000 .000 .296 .000 .000 .008 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Butir 4 Pearson Correlation .654** .637** .606** 1 .590** .296 .731** .524** .408** .620** .871**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .064 .000 .001 .009 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Butir 5 Pearson Correlation .337* .500** .660** .590** 1 .471** .444** .518** .263 .612** .705**
Sig. (2-tailed) .034 .001 .000 .000 .002 .004 .001 .101 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Butir 6 Pearson Correlation .314* .409** .169 .296 .471** 1 .257 .443** -.055 .419** .470**
Sig. (2-tailed) .049 .009 .296 .064 .002 .110 .004 .735 .007 .002
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Butir 7 Pearson Correlation .780** .604** .538** .731** .444** .257 1 .230 .542** .612** .857**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .004 .110 .153 .000 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Butir 8 Pearson Correlation .037 .582** .759** .524** .518** .443** .230 1 .248 .634** .618**
Sig. (2-tailed) .822 .000 .000 .001 .001 .004 .153 .123 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Butir 9 Pearson Correlation .226 .229 .411** .408** .263 -.055 .542** .248 1 .234 .536**
Sig. (2-tailed) .160 .156 .008 .009 .101 .735 .000 .123 .145 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Butir 10 Pearson Correlation .369* .879** .853** .620** .612** .419** .612** .634** .234 1 .816**
Sig. (2-tailed) .019 .000 .000 .000 .000 .007 .000 .000 .145 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Total Pearson Correlation .689** .781** .775** .871** .705** .470** .857** .618** .536** .816** 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .002 .000 .000 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Correlations
Butir 1 Butir 2 Butir 3 Butir 4 Butir 5 Butir 6 Butir 7 Butir 8 Butir 9 Butir 10 Total
Butir 1 Pearson Correlation 1 .362* .242 .654** .337* .314* .780** .037 .226 .369* .689**
Sig. (2-tailed) .022 .133 .000 .034 .049 .000 .822 .160 .019 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Butir 2 Pearson Correlation .362* 1 .673** .637** .500** .409** .604** .582** .229 .879** .781**
Sig. (2-tailed) .022 .000 .000 .001 .009 .000 .000 .156 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Butir 3 Pearson Correlation .242 .673** 1 .606** .660** .169 .538** .759** .411** .853** .775**
Sig. (2-tailed) .133 .000 .000 .000 .296 .000 .000 .008 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Butir 4 Pearson Correlation .654** .637** .606** 1 .590** .296 .731** .524** .408** .620** .871**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .064 .000 .001 .009 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Butir 5 Pearson Correlation .337* .500** .660** .590** 1 .471** .444** .518** .263 .612** .705**
Sig. (2-tailed) .034 .001 .000 .000 .002 .004 .001 .101 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Butir 6 Pearson Correlation .314* .409** .169 .296 .471** 1 .257 .443** -.055 .419** .470**
Sig. (2-tailed) .049 .009 .296 .064 .002 .110 .004 .735 .007 .002
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Butir 7 Pearson Correlation .780** .604** .538** .731** .444** .257 1 .230 .542** .612** .857**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .004 .110 .153 .000 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Butir 8 Pearson Correlation .037 .582** .759** .524** .518** .443** .230 1 .248 .634** .618**
Sig. (2-tailed) .822 .000 .000 .001 .001 .004 .153 .123 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Butir 9 Pearson Correlation .226 .229 .411** .408** .263 -.055 .542** .248 1 .234 .536**
Sig. (2-tailed) .160 .156 .008 .009 .101 .735 .000 .123 .145 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Butir 10 Pearson Correlation .369* .879** .853** .620** .612** .419** .612** .634** .234 1 .816**
Sig. (2-tailed) .019 .000 .000 .000 .000 .007 .000 .000 .145 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Total Pearson Correlation .689** .781** .775** .871** .705** .470** .857** .618** .536** .816** 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .002 .000 .000 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Cases Valid 40 100.0
Excludeda 0 .0
Total 40 100.0




Alpha N of Items
.797 5




Cases Valid 40 100.0
Excludeda 0 .0
Total 40 100.0




Alpha N of Items
.611 3




Cases Valid 40 100.0
Excludeda 0 .0
Total 40 100.0




Alpha N of Items
.922 8




Cases Valid 40 100.0
Excludeda 0 .0
Total 40 100.0




Alpha N of Items
.818 3




Cases Valid 40 100.0
Excludeda 0 .0
Total 40 100.0




Alpha N of Items
.870 10
Lampiran Frekuensi Tabel
Frequency Table Variabel Tekanan Waktu (X1)
Butir 1
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 2 5 12.5 12.5 12.5
3 11 27.5 27.5 40.0
4 20 50.0 50.0 90.0
5 4 10.0 10.0 100.0
Total 40 100.0 100.0
Butir 2
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 1 4 10.0 10.0 10.0
2 8 20.0 20.0 30.0
3 7 17.5 17.5 47.5
4 13 32.5 32.5 80.0
5 8 20.0 20.0 100.0
Total 40 100.0 100.0
Butir 3
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 1 2 5.0 5.0 5.0
2 7 17.5 17.5 22.5
3 10 25.0 25.0 47.5
4 10 25.0 25.0 72.5
5 11 27.5 27.5 100.0
Total 40 100.0 100.0
Butir 4
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 3 5 12.5 12.5 12.5
4 17 42.5 42.5 55.0
5 18 45.0 45.0 100.0
Total 40 100.0 100.0
Butir 5
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 2 1 2.5 2.5 2.5
3 5 12.5 12.5 15.0
4 20 50.0 50.0 65.0
5 14 35.0 35.0 100.0
Total 40 100.0 100.0
Frequency Table Variabel Risiko Audit (X2)
Butir 1
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 3 2 5.0 5.0 5.0
4 15 37.5 37.5 42.5
5 23 57.5 57.5 100.0
Total 40 100.0 100.0
Butir 2
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 2 1 2.5 2.5 2.5
3 2 5.0 5.0 7.5
4 26 65.0 65.0 72.5
5 11 27.5 27.5 100.0
Total 40 100.0 100.0
Butir 3
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 3 2 5.0 5.0 5.0
4 21 52.5 52.5 57.5
5 17 42.5 42.5 100.0
Total 40 100.0 100.0
Frequency Table Variabel Supervisi (X3)
Butir 1
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 1 1 2.5 2.5 2.5
2 6 15.0 15.0 17.5
3 18 45.0 45.0 62.5
4 11 27.5 27.5 90.0
5 4 10.0 10.0 100.0
Total 40 100.0 100.0
Butir 2
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 2 6 15.0 15.0 15.0
3 19 47.5 47.5 62.5
4 13 32.5 32.5 95.0
5 2 5.0 5.0 100.0
Total 40 100.0 100.0
Butir 3
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 2 6 15.0 15.0 15.0
3 16 40.0 40.0 55.0
4 16 40.0 40.0 95.0
5 2 5.0 5.0 100.0
Total 40 100.0 100.0
Butir 4
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 2 4 10.0 10.0 10.0
3 19 47.5 47.5 57.5
4 14 35.0 35.0 92.5
5 3 7.5 7.5 100.0
Total 40 100.0 100.0
Butir 5
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 2 5 12.5 12.5 12.5
3 12 30.0 30.0 42.5
4 20 50.0 50.0 92.5
5 3 7.5 7.5 100.0
Total 40 100.0 100.0
Butir 6
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 2 7 17.5 17.5 17.5
3 22 55.0 55.0 72.5
4 9 22.5 22.5 95.0
5 2 5.0 5.0 100.0
Total 40 100.0 100.0
Butir 7
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 2 9 22.5 22.5 22.5
3 22 55.0 55.0 77.5
4 7 17.5 17.5 95.0
5 2 5.0 5.0 100.0
Total 40 100.0 100.0
Butir 8
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 2 6 15.0 15.0 15.0
3 16 40.0 40.0 55.0
4 14 35.0 35.0 90.0
5 4 10.0 10.0 100.0
Total 40 100.0 100.0
Frequency Table Variabel Materialitas (X4)
Butir 1
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 2 13 32.5 32.5 32.5
3 7 17.5 17.5 50.0
4 20 50.0 50.0 100.0
Total 40 100.0 100.0
Butir 2
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 2 6 15.0 15.0 15.0
3 7 17.5 17.5 32.5
4 22 55.0 55.0 87.5
5 5 12.5 12.5 100.0
Total 40 100.0 100.0
Butir 3
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 2 6 15.0 15.0 15.0
3 10 25.0 25.0 40.0
4 16 40.0 40.0 80.0
5 8 20.0 20.0 100.0
Total 40 100.0 100.0
Frequency Table Variabel Prematur (Y)
Butir 1
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 1 2 5.0 5.0 5.0
2 2 5.0 5.0 10.0
3 4 10.0 10.0 20.0
4 4 10.0 10.0 30.0
5 28 70.0 70.0 100.0
Total 40 100.0 100.0
Butir 2
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 3 4 10.0 10.0 10.0
4 6 15.0 15.0 25.0
5 30 75.0 75.0 100.0
Total 40 100.0 100.0
Butir 3
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 3 2 5.0 5.0 5.0
4 8 20.0 20.0 25.0
5 30 75.0 75.0 100.0
Total 40 100.0 100.0
Butir 4
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 3 8 20.0 20.0 20.0
4 18 45.0 45.0 65.0
5 14 35.0 35.0 100.0
Total 40 100.0 100.0
Butir 5
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 4 16 40.0 40.0 40.0
5 24 60.0 60.0 100.0
Total 40 100.0 100.0
Butir 6
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 4 14 35.0 35.0 35.0
5 26 65.0 65.0 100.0
Total 40 100.0 100.0
Butir 7
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 3 6 15.0 15.0 15.0
4 12 30.0 30.0 45.0
5 22 55.0 55.0 100.0
Total 40 100.0 100.0
Butir 8
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 3 2 5.0 5.0 5.0
4 16 40.0 40.0 45.0
5 22 55.0 55.0 100.0
Total 40 100.0 100.0
Butir 9
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 2 4 10.0 10.0 10.0
3 12 30.0 30.0 40.0
4 18 45.0 45.0 85.0
5 6 15.0 15.0 100.0
Total 40 100.0 100.0
Butir 10
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 4 8 20.0 20.0 20.0
5 32 80.0 80.0 100.0
Total 40 100.0 100.0
Lampiran Uji Asumsi Klasik.
1. Uji Normalitas.
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Prematur Tekanan Risiko Audit Supervisi Materialitas
N 40 40 40 40 40
Normal Parametersa Mean 4.4450 3.7850 4.3503 3.3047 3.4908
Std. Deviation .47768 .73504 .45915 .65847 .79155
Most Extreme 
Differences
Absolute .227 .175 .202 .122 .265
Positive .123 .175 .202 .105 .145
Negative -.227 -.149 -.157 -.122 -.265
Kolmogorov-Smirnov Z 1.437 1.105 1.279 .770 1.676
Asymp. Sig. (2-tailed) .032 .174 .076 .594 .007
a. Test distribution is Normal.
2. Uji Autokorelasi.
Model Summaryb
Model R R Square
Adjusted R 
Square
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson
1 .817a .668 .630 .29059 1.859
a. Predictors: (Constant), Materialitas, Risiko Audit, Supervisi, Tekanan





















a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Prematur
Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R Square
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson
1 .817a .668 .630 .29059 1.859
a. Predictors: (Constant), Materialitas, Risiko Audit, Supervisi, Tekanan
b. Dependent Variable: Prematur
ANOVAb
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 5.943 4 1.486 17.596 .000a
Residual 2.956 35 .084
Total 8.899 39
a. Predictors: (Constant), Materialitas, Risiko Audit, Supervisi, Tekanan









B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 1.294 .512 2.529 .016
Tekanan .347 .078 .534 4.428 .000 .652 1.534
Risiko Audit .685 .102 .658 6.696 .000 .982 1.018
Supervisi -.156 .074 -.215 -2.110 .042 .917 1.090
Materialitas -.180 .071 -.298 -2.533 .016 .686 1.458









1 1 4.913 1.000 .00 .00 .00 .00 .00
2 .040 11.150 .01 .06 .03 .20 .41
3 .025 13.946 .05 .01 .12 .75 .01
4 .017 16.986 .00 .93 .00 .03 .55
5 .005 31.190 .94 .00 .85 .02 .02
a. Dependent Variable: Prematur
Residuals Statisticsa
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 3.5483 5.1982 4.4450 .39038 40
Residual -.68692 .64385 .00000 .27529 40
Std. Predicted Value -2.297 1.930 .000 1.000 40
Std. Residual -2.364 2.216 .000 .947 40
a. Dependent Variable: Prematur
